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     ABSTRAK 
 
Nama  : Miftahus Saidah 
Nim  : 40200113074 
Judul skripsi : Unsur-unsur Budaya Islam Dalam Tradisi Pernikahan  
Masyarakat Jawa Timur Di Desa Bangun Jaya  
Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur 
 
Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai “Tradisi pernikahan 
masyarakat Jawa Timur di Desa Bangun Jaya Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu 
Timur” masalah yang diteliti dalam skripsi ini terbagi menjadi 3 (tiga) hal yaitu: 1. 
bagaimana eksistensi adat pernikahan masyarakat Jawa Timur di desa bangun jaya 
kecamatan tomoni kabupaten luwu timur? 2. bagaimana prosesi adat pernikahan 
masyarakat jawa timur di desa bangun jaya kecamatan tomoni kabupaten luwu timur? 
3. Bagaimana nilai-nilai islam dalam adat pernikahan masyarakat jawa timur di desa 
bangun jaya kecamatan tomoni kabupaten luwu timur? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian Kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah, pendekatan ilmu-ilmu sosial dan pendekatan 
agama, selanjutnya metode pengumpulan data dengan menggunakan Field Research, 
penulis berusaha untuk mengemukakan mengenai objek yang dibicarakan sesuai 
kenyataan yang terjadi di masyarakat. 
Dari hasil penelitian ini menemukan bahwa: 1. Eksistensi adat pernikahan 
Jawa Timur, merupaka tradisi yang sudah dari dulu ada di kalangan masyarakat Jawa 
Timur sehingga sampai sekarang masi dilakukan tetapi banyak menghilangkan 
beberapa tahapa-tahapan pada tradisi pernikahan. 2. Prosesi Adat pernikahan yakni 
terbagi menjadi beberapa tahap yaitu, memilih jodoh, lamaran, seserahan, pasang 
tarub, Ijab qobul, Temu Manten, dan upacara resepsi. 3. Nilai-nilai islam yang 
terdapat didalam adat pernikahan yaitu Gotong royong, kekeluargaan, dan nilai 
keindahan. 
Terjaganya warisan budaya masyarakat Jawa Timur desa bangun jaya agar 
sekiranya dapat mencontoh masyaraka yang masih menggunakan sepenuhnya tradisi 
serta bisa membangkitkan kembali eksistensi tradisi yang selama ini telah menjadi 
budaya sekalipun membutuhkan bahan dan dana yang tak sedikit, karena yang 
namanya suatu budaya harus dilestarikan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar belakang masalah 
Bangsa yang mendiami suatu daerah tertentu memiliki adat istiadat 
(kebiasaan hidup) dan kebudayaan masing-masing, setiap bangsa memiliki adat 
istiadat yang merupakan aturan tata hidupnya. Kebiasaan hidup suku bangsa yang 
satu berbeda dengan suku bangsa lainnya. Kebiasaan yang dianut berpuluh-puluh 
tahun oleh suatu kelompok atau suku bangsa dikenal sebagai tradisi. Kebudayaan 
Indonesia memiliki beraneka ragam budaya daerah yang menjadi kekayaan budaya 
bangsa. Masing-masing daerah memiliki ciri khas dan keunikan tertentu yang 
mewakili setiap daerahnya.1 
Hal ini menunjukkan oleh berbagai macam alat perlengkapan yang menyertai  
dalam suatu upacara pernikahan adat. Adat pernikahan yang bermacam-macam 
menunjukkan latar belakang hukum pernikahan adat yang berbeda-beda dilaksanakan 
masyarakat bangsa Indonesia. Kenyataan kehidupan serta alam Indonesia dengan 
sendirinya membuat bangsa Indonesia untuk saling berbeda selera, kebiasaan atau 
perselisian budaya, adat serta tradisi. Cara pandang umat Islam Indonesia antara satu 
daerah dengan daerah yang lain juga saling berbeda. Kondisi ini juga berbaur dengan 
norma-norma ajaran Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari. Salah satu dari 
perbedaan implikasi tersebut adalah masalah pelaksanaan upacara pernikahan.  
Indonesia memiliki keanekaragaman budaya daerah yang menjadi sumber 
kekayaan kebudayaan bangsa. Masing-masing daerah memiliki ciri khas tertentu 
                                                          
1 Sumarsono, Tata Upacara Pengantin Adat Jawa (Jakarta: PT. Buku Kita, 2007), h. 17. 
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yang mewakili setiap daerahnya. Salah satu hasil kebudayaan yang masih terus 
dilestarikan sebagai warisan budaya dalam suku Jawa adalah upacara adat 
perkawinan. 
Upacara adat perkawinan yang ada di Indonesia sangatlah beragam. Upacara 
perkawinan adalah termasuk upacara adat yang harus dijaga dan dilestarikan, karena 
dari situlah akan tercermin jati diri bangsa, bersatunya sebuah keluarga bisa 
mencerminkan bersatunya sebuah negara. Allah berfirman dalam QS. Ar-ruum/ 30: 
21. 
 ۡنِمَوِِۡۡهت ََٰياَءۡ ۦۡ ۡج ََٰو  َزأۡ  مُكُِسفَنأۡ  ن ِ مۡ مَُكلۡ ََقلَخۡ  َنأۡمَُكن  يَبۡ َلَعَجَوۡ اَه  َيلِإۡ ْا  ُونُك  َستِ لۡ ا
ََٰۡي َلََۡكِل ََٰذِۡيفۡ َّنِإۡ
ًۚ ةَم  حَرَوۡ  ةَّدَو َّمنوُرَّكََفتَيٖۡم  وَق ِ لٖۡتۡ َ٢١ۡۡ
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir. 2 
Perkawinan bagi manusia yang berbudaya, tidak hanya sekedar meneruskan 
naluri para leluhurnya secara turun temurun untuk membentuk suatu keluarga dalam 
suatu ikatan resmi antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga mempunyai arti yang 
luas bagi kepentingan manusia itu sendiri dan lingkungannya. Tuhan menciptakan 
manusia laki-laki dan perempuan untuk bersatu-padu dengan saling berpasang-
pasangan dalam suatu ikatan perkawinan yang sah untuk membina kebahagiaan 
bersama dan keturunannya sebagai penyambung sejarahnya.3 
                                                          
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya (Bandung: Fa Sumatra, 2005)  
3 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat dengan Adat Istiadat dan Upacara 
Adatnya, (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 1977), h. 105. 
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Kebudayaan sebagai hasil dari cipta, rasa dan karsa manusia memiliki peranan 
penting dalam kehidupan manusia. Kebudayaan setiap daerah-daerah memiliki arti 
tersendiri serta keunikan masing-masing, Budiono Herusatono berpendapat bahwa, 
kebudayaan meliputi segala manifestasi dari kehidupan manusia yang berbudi luhur 
dan yang bersifat rohani, seperti agama, kesenian, filsafat, ilmu pengetahuan, tata 
negara dan lain sebagainya. Kebudayaan juga diartikan sebagai manifestasi 
kehidupan setiap orang dan setiap kelompok dimana manusia tidak hidup begitu saja 
di tengah alam, namun berusaha mengubah alam itu. Di dalam pengertian 
kebudayaan juga terdapat tradisi, yang merupakan pewarisan berbagai norma, adat 
istiadat dan kaidah-kaidah. Namun tradisi bukanlah sesuatu yang tidak bisa diubah, 
karena tradisi merupakan tindakan manusia yang selalu dilakoni dan selalu terjadi 
interaksi dengan budaya lain. Pernikahan merupakan institusi yang sangat penting 
dalam masyarakat. Di dalam agama Islam sendiri pernikahan merupakan sunnah Nabi 
Muhammad saw, dimana bagi setiap umatnya dituntut untuk mengikutinya. 
Pernikahan didalam Islam sangatlah dianjurkan, agar dorongan terhadap keinginan 
biologis dapat disalurkan secara halal, dengan tujuan untuk menghindarkan diri dari 
perbuatan zina. Anjuran untuk menikah ini telah diatur dalam sumber ajaran islam 
yaitu al-quran dan hadits.4 
Budaya Jawa Timur  merupakan salah satu kebudayaan lokal dimiliki oleh 
bangsa Indonesia. Masyarakat Jawa Timur mayoritas memeluk agama Islam oleh 
karenanya nilai-nilai Islam sangatlah kental bagi suku Jawa Timur. Hubungan antara 
Islam dan budaya Jawa Timur dapat dikatakan sebagai dua sisi mata uang yang tidak 
                                                          
4 Muhammad Saleh Ridwan, Perkawinan Dalam  Perspektif hukum Islam dan Hukum 
Nasional (Cet. I; Bandung: Alauddin University Press, 2004), h.3. 
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dapat dipisahkan.5 Pada satu sisi Islam yang datang dan berkembang di Jawa Timur 
dipengaruhi oleh kultur atau budaya Jawa, sementara disisi lain budaya Jawa Timur 
semakin diperkaya oleh ajaran Islam. Dengan demikian, perpaduan antara keduanya 
menampakkan atau melahirkan ciri yang khas sebagai budaya yang sinkretis, 
walaupun Islam tidak berusaha membentuk kebudayaan yang monopolitik.  
Perkawinan mungkin salah satu praktek kebudayaan yang paling mengundang 
upaya perumusan dari berbagai kalangan dalam suatu masyarakat. Kegiatan yang 
dibayangkan bahkan dipercayai, sebagai perwujudan ideal hubungan cinta antara dua 
individu belaka telah menjadi urusan banyak orang atau institusi, mulai dari orang 
tua, keluarga besar, institusi agama sampai negara. Namun, pandangan pribadi ini 
pada saatnya akan terpangkas oleh batas-batas yang ditetapkan keluarga, masyarakat, 
maupun ajaran agama dan hukum negara sehingga niat tulus menjalin ikatan hati, 
membangun kedirian masing-masing dalam ruang bersama, menjadi sesuatu yang tak 
bisa dihindari, atau seringkali terkalahkan. Perkawinan bertujuan membentuk 
keluarga yang diliputi rasa saling cinta mencintai dan rasa kasih sayang antara sesama 
anggota keluarga.6  
Pernikahan bagi orang Jawa Timur merupakan sesuatu yang sakral dan 
dianggap sangat penting karena dalam pelaksanaan perkawinannya penuh dengan 
ritual-ritual yang memiliki banyak makna yang dapat ditafsirkan sebagai suatu 
perwujudan doa agar kedua mempelai selalu mendapat hal-hal yang terbaik dalam 
bahtera rumah tangganya. Dalam pelaksanaan upacara perkawinan berbagai unsur 
                                                          
5 Koentjaraningrat, KebudayaanMentalitas dan Pembangunan (Jakarta :PT. Gramedia 
Pustaka Umum), h. 98. 
6 Drs. Kamal Muhtar, Asas-asas Hukum Islam  tentang Perkawinan (Cet.III; Jakarta: PT 
Bulan Bintang, 1993), h. 40. 
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adat Jawa Timur saling bertemu, diantaranya unsur religi.7 Perkawinan ini merupakan 
fase penting pada proses pengintegrasian manusia di dalam tata alam yang sakral. 
Dikatakan orang, bahwa perkawinan adalah menutupi taraf hidup lama dan membuka 
taraf hidup yang baru. Proses ini tidak hanya saja dialami oleh perseorangan saja 
melainkan juga kadang-kadang menjadi tanggung jawab bersama bagi seluruh 
masyarakat.8 
Upacara adat perkawinan Jawa Timur di Desa Bangun Jaya Kecamatan 
Tomoni memiliki tata cara yang sudah ditentukan. Bagi orang Jawa Timur salah satu 
bagian terpenting dalam upacara perkawinan adat Jawa adalah panggih atau temon 
(bertemu). Upacara panggih yaitu upacara saat bertemunya pengantin laki-laki dan 
pengantin perempuan, diselenggarakan di tempat keluarga pengantin perempuan. 
Upacara ini diselenggarakan sesudah acara ijab kabul atau akad nikah. Upacara 
panggih tidak semata-mata mempertemukan kedua pengantin di pelaminan dan 
ucapara yang sarat akan makna. Dalam prosesi upacara panggih disertakan berbagai 
simbol yang mengandung makna mengenai filsafah hidup orang Jawa tentang 
kehidupan berumah tangga.9 
Orang Islam, baik laki-laki maupun perempuan, tidak boleh mengadakan 
ikatan perkawinan dengan orang-orang non-muslim yang tidak beriman kepada 
kitab injil. Alasannya yang sederhana adalah bahwa agama, pemikiran, kebudayaan 
serta peradaban mereka dan juga cara hidup mereka sangat berbeda dengan orang-
                                                          
7Najma Thalia S.S, “Mengenal Tata Upacara Pengantin Adat Jawa”, Blog Najma Thalia S.S. 
https://lubisgrafura.wordpress.com/f-kejawen/mengenal-tata-upacara-pengantin-adat-jawa/ (14 januari 
2008). 
8Desi Sachiko, “Prosesi Pernikahan Adat Jawa”, Blog Desi Sachiko. 
http://www.desisachiko.com/2014/09/22/prosesi-pernikahan-adat-jawa/ (12 agustus 2015) 
9Herusatoto Budiman, Simbolisme dalam Budaya Jawa ( Cet. IV; Yogyakarta: Hanindit, 
2001), h. 34. 
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orang Islam. karena itu, tidaklah mungkin bagi orang Muslim untuk 
mengembangkan cinta yang dalam dan keserasian sepanjang waktu. 10 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi pokok  
permasalahannya adalah “Bagaiman unsur-unsur budaya islam dalam tradisi  
pernikahan masyarakat Jawa Timur di Desa Bangun Jaya Kecamatan Tomoni 
Kabupaten luwu Timur?” Berdasarkan pokok permasalahan tersebut maka dapat 
dikemukakan sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana eksistensi adat pernikahan masyarakat Jawa di Desa Bangun Jaya 
Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timu? 
2. Bagaimana prosesi adat pernikahan masyarakat Jawa Timur di Desa Bangun 
Jaya Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur? 
3. Bagaimana nilai-nilai islam dalam adat pernikahan masyarakat jawa timur di 
desa bangun jaya kecamatan tomoni kabupaten luwu timur? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitan 
Penelitian ini berfokus pada nilai-nilai budaya islam dalam adat pernikahan 
masyarakat Jawa Timur di Desa Bangun Jaya Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu 
Timur. Peneliti juga membahas tentang proses pernikahan adat Jawa Timur meliputi: 
Memilih jodoh, Pinang dan pertunangan, menetukan hari baik untuk perkawinan, 
                                                          
10Abul A’La Al-Muhamma Fazl Ahmed. Pedoman Perkawinan Dalam Islam Dilengkapi  
dengan Studi Kasus Tentang Hukum Perkawinan dan Perceraian. (Cet.I; Jakarta: Penerbit Darul 
Ulum Press, 1987), h. 20. 
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Pasang Tarub, sesrahan, ijab qabul, pangih atau temu manten, upacara resepsi. Dan 
peneliti juga membahas membahas tentang keberadaan adat pernikahan Jawa Timur 
meliputi: sejarah perkembangan adat pernikahan Jawa Timur di Desa Bangun Jaya 
Kecamatan Tomoni, serta masyarakat pendukun adat pernikahan tersebut. 
2. Deskripsi Fokus 
Dalam pernikahan adat Jawa Timur yang menjadi pelaku (actor) adalah 
masyarakat Jawa Timur yang bertrasmigrasi dari Jawa dan menetap di Desa Bangun 
Jaya. Dalam pernikahan tradisi Jawa Timur di Desa Bangun Jaya suku lain seperti 
suku Bugis dan Toraja biasa ikut serta dalam acara pernikahan sebagai bentuk 
multikulturalnisme di daerah tersebut. Disertai dengan aktivitasnya yang di lakukan 
seperti membuat hiasan-hiasa dan hidangan yang berhubungan dengan pernikahan. 
Dari penelitian ini terbagi dalam beberapa batasan yaitu, batasan Spasial atau 
yang menyangkut tentang wilayah yang ingin dikaji dalam penelitian ini yaitu Desa 
Bangun Jaya Kecematan Tomoni Kabupaten Luwu Timur yang berbatasan dengan 
Desa Mandiri di sebelah Utara, Desa Sipon di sebelah Timur, Desa Kertoharjo di 
sebelah Selatan dan Desa Mulyasri di sebelah Barat. Selanjutnya lingkup Tematik 
atau aspek-aspek apa yang ingin dikaji, karena penulis ingin mengkaji Unsur-unsur 
budaya Islam dalam Tradisi Pernikahan Masyarakat Jawa Timur di Desa Bangun Jaya 
Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur maka aspek yang ingin dikaji adalah 
aspek budaya yang berbicara mengenai adat pernikahan Jawa Timur di Desa Bangun 
Jaya 
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D. Tinjauan Pustaka 
  Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, dan juga merupakan tahap mengumpulkan data yang tidak 
lain tujuannya adalah untuk memeriksa apakah sudah ada penelitian tentang masalah 
yang dipilih dan juga untuk membantu penulisan dalam menemukan data sebagai 
bahan perbandingan agar data yang dikaji itu lebih jelas. 
 Setelah mencari beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan judul diatas, 
maka ditemukanlah beberapa tulisan yang sedikit berkaitan yaitu : 
1. Buku Muhammad Saleh Ridwan, 2014 Menulis Tentang ”Perkawinan dalam 
perspektif Hukum Islam dan Hukum Nasional” Menerangkan Tentang 
Pernikahan merupakan Sunnatullahi yang umum dan berlaku pada semua 
makhluknya, baik pada Manusia, hewan maupun pada tumbuh-tumbuhan Ia 
adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah Swt, Sebagai jalan Makhluk-nya 
untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya. 
2. Disertasi, H. M. Dahlan M “Islam dan budaya lokal (kajian Historis terhadap 
Adat Perkawinan Bugis di Sinjai”. 2013. Pada disertasi ini menjelaskan 
tentang proses asimilasi di sinjai yang melahirkan asilimilasi budaya bermula 
sejarah diterimanya Islam sebagai agama pada abad ke-17. Konsep 
perkawinan bugis dalam budaya lokal sinjai. Terkonsep pula di dalamnya 
perkawinan yang tidak terpuji menurut budaya lokal, seperti kawin lari dalam 
bentuk silariang, ritariang, dan elo’riale. Proses perkawinan ideal dalam 
budaya lokal tersebut berdasarkan adat dan tradisi melalui beberapa tahap 
meliputi mammanu’manu’, madduta, mappettuade, mappacci, tudangbotting, 
dan marola. Proses perkawinan tersebut dalam kenyataan terjadi asimilasi 
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budaya lokal perkawinan bugis terhadap ajaran Islam di Sinjai yang 
menghasilkan asimilasi kultural spiritual. 
3. Jurnal, Nasruddin, dengan judul “Nilai-nilai Islami dalam Upacara Tradisi 
Mappacci”. 2014. Dalam jurnal ini menbahas tentang tradisi mappacci secara 
menyeluruh mulai dari pelaksanaan, makna simbolis, dan perlengkapan 
upacara. Yang semuanya ditinjau nilai-nilai Islami di dalamnya. Upacara adat 
mapaccing di suku Bugis Makassar, merupakan suatu acara adat sebagai salah 
satu rangkaian pelaksaan pesta perkawinan yang mengungkapkan pengertian 
pensucian diri, sekaligus sebagai wahana pewarisan nilai-nilai kesucian bagi 
seorang pengantin. Perkawinan adalah peristiwa ritual yang bermakna 
religious dan dalam proses pelaksanaanya memerlukan suatu tatanan, yang 
disebut adat istiadat sebagai warisan budaya etnis Bugis.  
Mappacci sendiri artinya memiliki arti mensucikan, ajaran Islam 
menghendaki adanya kesucian lahir dan bathin. Menamatkan bacaan al-
Qur’an dengan maksud agar calon pengantin bias meresapkan dalam dirinya 
nilai-nilai yang terkandung dalam al-Quran. Dilakukan pembacaan Barazanji 
adalah dengan maksud kehidupan Rasullah saw, yang kesemuanya termaksud 
dalam bacaan barazanji tersebut bisa menjadi motivasi untuk berbuat seperti 
Rasullah saw, minimal mendekati perbuatan nabi Muhammad saw. Peralatan 
mappacci,  seperti bantal adalah symbol harapan agar nilai-nilai penghargaan 
terhadap sesama jangan sampai luntur dan tetap terjaga, nilai islam disini 
sangatlah kental karena islam masi sangat menjujung tinggi nilai-nilai 
penghargaan terhadap sesama. Sarung adalah simbol harapan untuk tetap 
bersatu, dan istiqamah. Dalam ajaran islam, persatuan, tidak ada perselisihan, 
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sangatlah dianjurkan karena menyangkut keselamatan umat manusia. Dau 
pisang digunakan sebagai tanda simbolik, karena pisang semuanya 
bermanfaat. Islam sangat memberi tempat kepada manusia yang berguna bagi 
sesamanya, dan manusia diharapkan menjadi produktif seperti pisang. Dau 
nangka memiliki arti dalam simbolik memiliki harapan dan cita-cita. Islam 
sangat member aspresiasi yang cukup tinggi kepada orang yang memiliki cita-
cita tinggi dan selalu optimis dalam hidupnya. 
4. Penulis Ana Fatkhur Rohman 2013 dengan judul penelitian “Tradisi Upacara 
Perkawinan Adat Jawa Keraton Surakarta dan Yogyakarta”. bahwa Prosesi 
perkawinan adat Keraton Surakarta dan Yogyakarta memiliki perbedaan dan 
persamaan, akan tetapi dalam kenyataannya banyak memiliki persamaan. 
Adapun persamaan dalam upacara perkawinan Adat Keraton Surakarta dan 
Yogyakarta diantaranya adalah sama-sama mengenal adanya prosesi sebelum 
perkawinan, persiapan menuju perkawinan, upacara perkawinan dan prosesi 
setelah perkawinan. Kedua prosesi tersebut sama-sama mengenal adanya 
upacara nontoni, lamaran, peningsetan, pasang tarub dan tuwuhan kemudian 
ada langkahan, siraman, ngerik, midodareni, Ijab qabul, tukar cincin, panggih, 
balangan suruh, wiji dadi (menginjak telur), dahar kembul, sungkeman 
kemudian yang terahir pesta perkawinan walimahan. Upacara perkawinan 
adat Kraton tersebut sesuai dengan perubahan zaman maka sekarang ini 
terjadi pergeseran nilai yakni perubahan dari adat Kraton menjadi adat 
masyarakat jadi yang dahulu upacara perkawinan adat Kraton ini hanya 
dilakukan oleh keluarga kerajaan saja akan tetapi sekarang bagi masyarakat 
Jawa pada umumnya pun dapat melakukan upacara perkawinan. Dalam 
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penelitian ini berusaha mengkaji secara khusus makna filosofi dalam prosesi 
perkawinan adat Surakarta dan Yogyakarta yang kemudian di komparasikan, 
dimana kedua daerah tersebut sangat dikenal sebagai pusat kebudayaan adat 
Jawa.  
5. Penulis Miftakhul Yazid Fuadi 2016 dengan judul penelitian “Makna 
Simbolis Pada Upacara Perkawinan Adat Jawa Di Kecamatan Tempel 
Sleman”. dalam skripnya dijelaskan Upacara adat perkawinan merupakan 
serangkaian kegiatan tradisional turun-temurun mempunyai maksud dan 
tujuan agar sebuah perkawinan selamat sejahtera serta mendatangkan 
kebahagiaan di kemudian hari. Kebudayaan Jawa telah berinteraksi dengan 
ajaran Islam sehingga dalam penelitian ini terlihat bahwa perkawinan 
merupakan suatu upacara tradisional keagamaan yang di dalam 
pelaksanaannya terdapat upacara tradisional keagamaan lama yang 
disesuaikan dengan Islam. Penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif 
analitik dengan menggunakan cara deduktif dan induktif. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan antropologi dan sosiologi. Pendekatan 
antropologi digunakan untuk melihat budaya asal masyarakat di Kecamatan 
Tempel yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang melibatkan ide dan 
perbuatan. Sedangkan pendekatan sosiologi untuk menelusuri proses 
kemasyarakatan yang timbul dari interaksi antara masyarakat dalam situasi 
dan kondisi yang berbeda. Letak geografis Kecamatan Tempel memberi 
pengaruh yang tidak sedikit terhadap kehidupan sosial budaya dan keagamaan 
masyarakatnya. Setiap masyarakat memiliki pola-pola kebudayaannya 
masing-masing yaitu yang berupa ide-ide, cita-cita, adat istiadat, kepercayaan 
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dan kebiasaan-kebiasaan lainnya yang dijadikan pedoman dalam mencapai 
tujuan bersama untuk kelangsungan hidup masyarakat secara keseluruhan. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan penelitian  
  Penulisan skripsi ini bertujuan untuk: 
a. Untuk mengetahui bagaimana eksistensi tradisi pernikahan masyarakat Jawa 
Timur  
b. Untuk mengetahui bagaimana tradisi pernikahan masyarakat Jawa Timur 
c. Untuk mengetahui nilai-nilai islam dalam adat pernikahan masyarakat Jawa 
Timur 
2.  Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis  
Kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah skripsi diharapkan bermanfaat 
pada perkembangan ilmu pengetahuan. Hasilnya dapat dimanfaatkan lebih lanjut baik 
sebagai bacaan bagi generasi penerus dan menjadi bahan acuan dalam penelitian yang 
lebih lanjut, serta memberikan informasi bagi para pembaca tentang tradisi 
pernikahan masyarakat bangun jaya. 
b.  Kegunaan praktis 
Secara praktis kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan 
budaya di kabupaten Luwu Timur pada khususnya, hasilnya  juga dapat dimanfaatkan 
masyarakat setempat untuk memperkenalkan salah satu tradisi Pernikahan yang 
masih dipertahankan oleh masyarakat setempat hingga saat ini. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Pengertian Pernikahan  
Pernikahan adalah pintu bagi bertemunya dua hati dalam naungan pergaulan 
hidup yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama, yang didalamnya terdapat 
berbagai hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh masing-masing pihak 
untuk mendapatkan kehidupan yang layak, bahagia, harmonis, serta mendapatkan 
keturunan.1 Perkawinan atau nikah artinya suatu akad yang menghalalkan pergaulan 
antara seorang laki-laki dan perempuan yang muhrimnya serta menimbulkan hak dan 
kewajiban antara keduanya. Kata nikah berasal dari bahasa arab yang didalam bahasa 
indonesia sering diterjemahkan dengan perkawinan. Nikah menurut istilah syariat 
Islam adalah akad yang menghalalkan pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang 
tidak ada hubungan Mahram sehingga dengan akad tersebut terjadi hak dan 
kewajiban antara kedua insan. 
Dalam arti sempit, tradisi adalah kumpulan benda material dan gagasan yang 
diberi makna khusus dan berasxal dari masa lalu. Di dalam tradisi Jawa tersebut khas 
dengan adanya sesaji yang dibuat berdasarkan kegunaan masing-masing yang 
mempunyai makna dan tujuan berbeda satu sama lain. Dalam adat istiadat masyarakat 
Jawa, sesaji atau biasa disebut dengan sajen adalah sajian yang berupa makanan, 
hewan atau buah-buahan yang dipersembahkan kepada arwah leluhur serta kekuatan 
gaib yang ada dalam upacara yang diselenggarakan. 
Tradisi dalam masyarakat Jawa masih mengenal sesaji. Bahkan sampai 
sekarang masih ada banyak masyarakat Jawa yang meneruskan tradisi sesaji. Namun 
                                                          
1Bahtiar  A. Menikalah Maka Engkau Akan Bahagia, (Cet, IV; Yogyakarta: Saujana, 2004). h 
52. 
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yang telah menjadi tradisi masyarakat Jawa ini, oleh masyarakat modern dianggap 
klenik, mistik, irasional, dan segala jenis sebutan lain yang di anggap miring atau 
negatif. Hanya ada beberapa saja yang menganggap sesaji sebagai manifestasi lain 
dari sebuah doa. 
Ada bermacam-macam sesaji dalam kehidupan masyarakat Jawa sesuai 
dengan upacara yang diselenggarakan, salah satunya sesaji dalam pernikahan adat 
Jawa. Di dalam sesaji pernikahan sendiri ada empat jenis sesaji, yaitu: sesaji pasang 
tarub, sesaji siraman, sesaji midodareni, sesaji panggih atau temu. Tradisi kuno 
masyarakat Jawa memiliki tata cara lengkap dalam pernikahan, sebelum pernikahan, 
hari pelaksanaan, dan sesudah pelaksanaan pernikahan. Meskipun zaman semakin 
berkembang dan mengglobal, namun masih ada masyarakat Jawa mempunyai 
kebiasaan untuk tetap mempertahankan tradisi dari nenek moyang. Setiap sesaji 
mempunyai makna sendiri-sendiri, bahkan cara pembuatan dan penyajiannya juga 
berbeda-beda. Kekayaan makna dalam sesaji ini menggambarkan roda hidup, liku-
liku dan naik turun kehidupan manusia dari lahir hingga kematian. 
Namun, pada kenyataannya tradisi pernikahan masyarakat yang bersifat 
religius dan kedaerahan kini telah bergeser pada harta kekayaan. Misalnya saja, 
banyak orang yang memilih gedung mewah sebagai tempat untuk pelaksanaan 
resepsi. Jika dilihat pada pijakan hidup masyarakat Jawa yang terdiri dari: Dhama 
(kewajiban), Harta (kekayaan), Kama (asmara), dan Moksa (hilang), upacara 
pernikahan zaman sekarang seakan lebih kuat berorientasi pada harta dan melupakan 
dharma. Mungkin saja pernikahan masyarakat Jawa di zaman modern ini merupakan 
representasi kehidupan msyarakat yang serba modern, materialistik, instan, dan tidak 
menganggap penting religi lokal dan kedaerahan. Keadaan yang demikian 
sesungguhnya telah menambah persoalan dari segi ekonomi, budaya, dan juga religi. 
Dari segi ekonomi, perayaan pernikahan yang serba gemerlab tersebut memerlukan 
jumlah biaya yang besar. Dari segi budaya, resepsi pernikahan lebih mengutamakan 
budaya masa kini dan mengesampingkan budaya Jawa. Sedangkan dari segi religi, 
pernikahan yang dilakukan telah menghilangkan atau mengabaikan tradisi sesaji 
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masyarakat Jawa. Masyarakat Jawa harus melihat kembali representasi sesaji dalam 
pernikahan adat Jawa, karena selain wujud lain dari doa syukur dan permohonan 
kelancaran, masyarakat Jawa juga dapat ikut serta melestarikan kebudayaannya 
sendiri. 2 allah berfirman dalam surah QS. At Taubah/ 9: 34. 
 اَهَُّيأَٰٓ  َي۞ٱ َنيِذَّل  َن ِ م اٗريِثَك َّنِإ ْا َُٰٓونَماَءٱ ِراَب أَح ألۡ  َوٱ ِناَب أه ُّرل  َل  َو أَمأ َنُولُك
أأََيلٱ ِساَّنل 
 ِبٱ ِلِط  َب أل  ِليِبَس نَع َنوُّدُصَيَوٱ هِ َّلل  َوٱ َنيِذَّل  َنوُزِن أكَيٱ َبَهَّذل  َوٱ َة َّضِف أل  ِيف اَهَنُوقِفُني َلََو
 ِلِيبَسٱ ِ َّلل  َبَفمُه أر ِ ش  ٖميَِلأ ٍباَذَعِب٣٤  
Terjemahanya: 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang 
dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. 
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih.3 
Allah menciptakan manusia tidak seperti makhluk lainnya yang hidup bebas 
mengikuti nalurinya. Untuk menjaga kehormatan, martabat serta kemuliaan manuisa, 
Allah menetapkan hukum yang mengatur tingkah laku manusia, sehingga hubungan 
antara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat dan berdasarkan rasa saling 
meridhai, dengan ucapan ijab kabul sebagai lambang adanya rasa saling ridha 
meridha, dan dengan dihadiri para saksi yang menyaksikan bahwa pasangan laki-laki 
dan perempuan itu saling terikat satu sama lain 
Pengertian Pernikahan atau nikah menurut bahasa ialah berkumpul dan  
bercampur. Menurut istilah syarak pula ialah ijab dan qabul (aqad) yang 
menghalalkan persetubuhan antara laki-laki dan perempuan yang diucapkan oleh 
kata-kata yang menunjutkan nikah, menurut peraturan yang diucapkan oleh islam. 
                                                          
2 Agustina Nur Hadiasih, Kebudayaan Jawa Dan Rangkain Adat Pernikahan Jawa (Cet. III; 
Jakarta:   kencana, 2015), h. 29-35.  
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya (Bandung: Fa Sumatra, 2005)  
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Perkataan Zawaj digunakan didalam al quran bermaksud pasangan dalam 
penggunaannya perkataan ini bermaksud perkawinan Allah Swt. menjadikan manusia 
itu berpasang pasangan, menghalalkan perkawinan dan mengharamkan zina. 4 
Menurut Syyid Sabiq seperti yang dikutip oleh Abdul Rahman Ghozali bahwa 
perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku pada semua makhluk 
tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan merupakan 
cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak pinak, berkembang 
biak, dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing pasangan siap melakukan 
perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan.5  
Menurut Sayuti Thalib, perkawinan adalah suatu perjanjian yang suci, kuat  
dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara  seorang laki-laki dan seorang 
perempuan membentuk keluarga yang kekal, santun menyantuni, kasih mengasihi, 
tenteram dan bahagia.6 
Pernikahan adalah hal yang tidak mudah, karena kebahagiaan bersifat relatif 
dan subjektif. Subjektif karena kebahagiaan bagi seseorang belum tentu berlaku bagi 
orang lain, relatif karena sesuatu hal yang pada suatu waktu dapat menimbulkan 
kebahagiaan dan belum tentu diwaktu yang lain juga dapat menimbukan 
kebahagiaan.7 
                                                          
4Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di indonesia (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2006), 
h. 43.  
5Abdul Rahman Ghozali, Fiqi munakahat, (Cet. VII; Jakarta, Kencana: 2015), h. 10. 
6Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia (Cet. II; Jakarta: UI Press, 1981), h. 47. 
7 Endaswara, Unsur Budaya Yang Tetap Dipertahankan (Cet.  IV; Bandung:  Gramedia 
pustaka utama, 2003), h. 8. 
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perkawinan dalam Islam dimaksud untuk memenuhi kebutuhan seksual 
seseorang secara halal serta untuk melangsungkan keturunannya dalam suasana saling 
mencintai mawaddah dan kasih sayang rahmah antara suami istri.8 
Arti nikah menurut Ulama-ulama pada hakekatnya tidak ada perbedaan, hanya 
ada perbedaan pada reduksi saja. dalam hal ini Ulama-ulama Fiqih sependapat, bahwa 
nikah itu adalah aqad yang diatur dalam agama untuk memberikan kepada pria hak 
memiliki peng gunaan terhadap faraj (kemaluan) wanita dan seluruh tubuhnya untuk 
penikmatan sebagai tujuan primer, atau dengan kata lain menghalalkan pria dan 
wanita untuk hidup bersama sebagai suami istri menurut ketentuan-ketentuan syara. 
Menurut Abdul Muhaimin As’ad dalam bukunya “Risalah Nikah” penuntun 
perkawinan: 
 Nikah ialah akad antara calon suami istri untuk memenuhi hajat nafsu 
seksnya, yang diatur menurut tuntunan agama Islam sehingga keduanya 
diperbolehkan bergaul sebagai suami Istri, dan yang di maksud dengan aqad 
ialah ijab dari pihak wali perempuan atau wakilnya dan kabul dari pihak calon 
suami atau wakilnya.9 
Sedangkan menurut Anwar Harjono dalam “hukum perkawinan” indonesia 
menyatakan bahwa:  
Perkawinan ialah suatu perjanjian suci antara sorang laki-laki dan seorang 
perempuan  untuk membentuk keluarga bahagia.10 
Islam adalah agama yang syumul (universal). Agama yang mencakup semua 
sisi kehidupan. Tidak ada suatu masalah pun, dalam kehidupan ini, yang tidak 
                                                          
8Masykuri Abdillah, Distorsi Sakralitas Perkawinan Pada Masa Kini, Dalam Mimbar Hukum 
No.36 Tahun 1X, 1998. h.75. 
9Abdul Muhaimin As’ad, Risalah Nikah (Cet. II; Bandung: Gramedia pustaka utama, 
2005), h. 9. 
10Sabri Samin, Andi Narmaya Aroeng, hukum perkawinan, (Percetakan  CV. Berkah 
Utami.  fikki 11., Makassar: Alauddin press,  2010), h. 2. 
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dijelaskan. Dan tidak ada satu pun masalah yang tidak disentuh nilai Islam, walau 
masalah tersebut nampak kecil dan sepele. Itulah Islam, agama yang memberi rahmat 
bagi sekalian alam. Dalam masalah perkawinan, Islam telah berbicara banyak. Dari 
mulai bagaimana mencari kriteria calon calon pendamping hidup, hingga bagaimana 
memperlakukannya kala resmi menjadi sang penyejuk hati. Islam menuntunnya. 
Begitu pula Islam mengajarkan bagaimana mewujudkan sebuah pesta pernikahan 
yang meriah, namun tetap mendapatkan berkah dan tidak melanggar tuntunan sunnah 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, begitu pula dengan pernikahan yang 
sederhana namun tetap penuh dengan pesona. 
Dalam pandangan Islam pernikahan adalah ikatan yang amat suci dimana dua 
insan yang berlainan jenis dapat hidup bersama dengan direstui agama, kerabat, dan 
masyarakat. Akad nikah dalam Islam berlangsung sangat sederhana terdiri dari dua 
kalimat “ijab dan qabul. Tapi dengan dua kalimat ini telah  dapat menaikkan 
hubungan dua makhluk Allah dari bumi yang rendah kelangit yang tinggi. Dengan 
dua kalimat ini berubalah kekotoran menjadi kesucian, maksiat menjadi ibadah, 
maupun dosa menjadi amal sholeh. Akad  nikah bukan hanya perjanjian antara dua 
insan. Akad nikah juga merupakan perjanjian antara makhluk Allah Adapun nikah 
menurut syari’at nikah juga berarti akad. Sedangkan pengertian hubungan badan itu 
hanya metafora saja.  
Pernikahan adalah hal yang tidak mudah, karena kebahagiaan bersifat relatif 
dan subjektif. Subjektif karena kebahagiaan bagi seseorang belum tentu berlaku bagi 
orang lain, relatif karena sesuatu hal yang pada suatu waktu dapat menimbulkan 
kebahagiaan dan belum tentu diwaktu yang lain juga dapat menimbukan kebahagiaan. 
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B. Pengertian Pernikahan Adat Jawa 
orang Jawa Timur mengartikan perkawinan melambangkan pertemuan antara 
pengantin wanita yang cantik dan penganti pria yang gagah dalam suatu susunan 
kerajaan jawa, yang tetap dipertahankan dan diajarkan dari generasi ke generasi 
berikutnya oleh masyarakat jawa adalah falsafa hidup. Falsafa hidup merupakan 
anggapan, gagasan, dan sikap batin yang umum yang di miliki oleh seseorang atau 
sekelompok masyarakat.11 
Pernikahan mempunyai arti yang sangat penting dan bukan hanya sekedar 
untuk memenuhi hasrat seksual semata, tetapi pernikahan adalah salah satu cara 
untuk melanjutkan keturunan dengan dasar cinta dan kasih, bukan karena nafsu, tetapi 
untuk melanjutkan hubungan yang erat antara keluarga yang lain, antara suku yang 
lain, bahkan antar bangsa dengan bangsa lain.12 
Pernikahan adalah suatu bentuk hidup bersama yang langgeng lestari antara 
seorang pria dengan seorang wanita yang diakui oleh persekutuan adat dan diarahkan 
pada pembantu dan keluarga. Maka menurut hukum adat pada umumnya di Indonesia 
perkawinan itu bukan saja berarti sebagai perikatan perdata tetapi juga merupakan 
perikatan adat dan sekaligus merupakan perikatan kekerabatan dan kekeluargaan. Jadi 
terjadinya suatu ikatan perkawinan bukan hanya semata-mata membawa akibat 
terhadap hubungan-hubungan keperdataan, seperti hak dan kewajiban suami isteri, 
harta bersama kedudukan anak, hak dan kewajiban orang tua, tetapi juga menyangkut 
hubungan-hubungan adat istiadat. Allah berfirman dalam surah QS. An Nisaa/4: 21 
                                                          
11 Suseno,  Makna Budaya Jawa Dalam Komunitas Antar Budaya, (Jakarta pusat: 2001), h. 5. 
12 Abdul Halik Mone,  Akkorongtigi  dalam Adat dan Upacara perkawinan Suku Makassar, 
(Makassar: t.p., 2009), h.1. 
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 َف أيَكَو  ُهَنُوذُخ أَأتۥ  اٗظيِلَغ ًاق  َثي ِ م مُكنِم َن أذََخأَو ٖض أعَب  َىلِإ أمُكُض أعَب  ىَض أَفأ أدَقَو٢١  
Terjemahnya: 
Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah 
bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-
isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.13 
Indonesia berlaku berupa hukum adat yang mengatur bagian perkawinan yang 
pelaksanaanya berlaku sesuai adat dan kebiasaan suatu tempat tertentu, hukum 
tersebut tidak di verbalkan secara meluas tetapi mempunyai sifat yang mengikat 
sesama masyarakat adat tersebut berupa sanksi moral/malu ketika seseorang 
berperilaku tidak sesuai dengan hukum tersebut. Berawal dari budaya yang plural 
sehingga menimbulkan masalah yang kompleks, akhirnya hukum adat diberlakukan 
di Indonesia agar bisa mewakili dari permasalahan tersebut. Hukum perkawinan adat 
mengenal kepatutan dan keselarasan dalam pergaulan dan bersifat religio magis, tidak 
mengenal pembidangan hukum perdata dan hukum publik. 
 Kebudayaan adalah suatu fenomena universal. Setiap masyarakat bangsa di 
dunia memiliki kebudayaan, meskipun bentuk dan coraknya berbeda-beda dari 
masyarakat bangsa lainnya.14 
 Hukum adat sendiri adalah hukum yang menjadi kebiasaan masyarakat yang 
menjadi tingkah laku sehari-hari antara yang satu dengan yang lain dan terdapat 
sanksi didalamnya biasanya berupa moral. Hukum adat telah lama berlaku di tanah 
air kita adapun kapan mulai berlakunya tidak dapat ditentukan secara pasti. 
 Yang di maksud dengan adat pernikahan adalah segala adat dan kebiasaan 
yang lazim dilakukan dalam suatu masyarakat untuk mengatur masalah-masalah yang 
                                                          
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya (Bandung: Fa Sumatra, 2005)  
14Rafael Raga Maran, Manusia dan Kebudayaan dalam Perspektif  Ilmu Budaya Dasar. 
(PT.Rineka Cipta Karta, 2007), h. 15. 
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berhubungan dengan perkawinan. Masalah itu akan timbul baik sebelum suatu 
perkawinan, sedangkan yang sesudahnya adat sesuatu perkawinan. 15 
Perbedaan antara adat dan kebudayaan adalah soal lain, dan bersangkutan 
dengan konsepsi bahwa kebudayaan itu mempunyai tiga wujud, ialah (1) wujud ideal; 
(2) wujud kelakuan; dan (3) wujud fisik. Adat adalah wujud ideel dari kebudayaan. 
secara lengkap wujud itu dapat kita sebut dengan adat tata kelakuan.16 
  Iman Sudiyati dalam bukunya Hukum adat mengatakan : Menurut hukum 
Adat perkawinan biasa merupakan urusan kerabat, keluarga, persekutuan, martabak, 
bisa merupakan urusan pribadi bergantung pada susunan masyarakat.17  Dan begitu 
pula menyangkut urusan keagamaan sebagaimana dikemukakan Oleh: Van 
Vollenhoven sebagaimana yang dikutip oleh Hilman Hadikusuma, bahwa : dalam 
hukum Adat banyak lembaga-lembaga hukum dan kaidah-kaidah hukum yang 
berhubungan dengan tatanan dunia diluar dan diatas kemampuan manusia.18 
Menurut Kartono (1992), Pengertian pernikahan merupakan suatu institusi 
sosial yang diakui disetiap kebudayaan atau masyarakat. sekalipun makna pernikahan 
berbeda-beda, tetapi praktek-praktek pernikahan di hampir semua kebudayaan 
cenderung sama pernikahan menunjutkan pada suatu peristiwa saat sepasang calon 
suami istri di pertemukan secara formal dihadapan ketua agama, para saksi, dan 
                                                          
15Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi 
Selatan, ( Makassar: Indonesia 2011 ), h. 6. 
16 Koentjaraningrat,  Kebudayaan mentalis dan Pengembangan. (Pt. Gramedia pustaka utama. 
(Jakarta, 2008), h.10. 
17 Imam Sudiyati, Hukum Adat (Ed .1, Cet. IV Malang : Kencana, 1991), h. 17 
18 Hilman Hadikusuma, perikatan Adat (Ed.1, 4 Bandung : Indonesia, 2003), h.9. 
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sejumlah hadirin untuk kemdian disahkan secara resmi dengan upacara dan ritual-
ritual tertentu.19 
Menurut Bachtiar (2004) defenisi pernikahan adalah suatu pintu bagi 
bertemunya dua hati dalam naungan pergaulan hidup yang berlangsung dalam jangka 
waktu yang lama, yang didalamnya terdapat berbagai hak dan kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh masing-masing pihak untuk mendapatkan kehidupan yang layak, 
bahagia, harmonis, serta mendapat keturunan. Pernikahan itu merupakan ikatan yang 
kuat yang yang didasari oleh perasaan cinta yang sangat mendalam dari masing-
masing pihak. untuk hidup bergaul guna memelihara kelangsungan manusia dibumi.20 
Menurut Abdul Jumali pernikahan adalah suatu ikatan lahir batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita, hidup bersama dalam rumah tangga, 
malanjutkan keturunan menurut ketentuan hukum syariat Islam.21 
 Berdasarkan berbagai defenisi tentang pernikahan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara laki-laki dan perempuan 
sebagai suami istri yang memiliki kekuatan hukum dan diakui secara sosial dengan 
tujuan membentuk keluarga sebagai kesatuan yang menjanjikan pelestarian 
kebudayaan dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan inter-personal.   
1. Masyarakat Jawa 
Yang dimaksud orang Jawa yaitu orang-orang yang secara turun temurun 
menggunakan bahasa Jawa dengan berbagai dialeknya dalam kehidupan sehari-hari 
                                                          
19 Kartono, K. Psikologi Wanita: Gadis Remaja Dan Wanita Dewasa (Bandung: Mandar 
Madu 1992), h. 23 
20 Bachtiar, A. Menikalah,  Maka Engkau Akan Bahagia  Yogyakarta : Saujana (2004) 
21 Abdul Jumal, persentuhan Hukum Di Indonesia Dengan Hukum Perkawinan Islam. 
Medan: Mestika, (1977), h.3. 
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yang bertepat tinggal di Jawa Tengah dan Jawa Timur serta mereka yang berasal dari 
kedu  daerah tersebut.  
Franz Magnis Suseno juga mempunyai pandangan mengenai orang Jawa yaitu 
orang-orang yang bahasa ibunya bahasa Jawa dan merupaka penduduk asli bagian 
tengah dan timur pulau Jawa.  
Sosiologi koentjaraningrat juga mempunyai pendapat mengenai hal ini, golongan 
sosial orang Jawa diklasifikasikan menjadi 3 yaitu: 
a. Wong cilik (orang kecil) terdiri dari petani dan mereka yang berpendapatan rendah 
b. Kaum priyayi terdiri dari pegawai dan orang-orang intelektual 
c. Kaum ningrat gaya hidupnya tidak jauh dari kau priyayi. 
Selain dibedakan golongan sosial, orang Jawa juga dibedakan atas dasar 
keagamaan dalam dua kelompok yaitu: 
a. Jawa kejawen yang sering disebut abangan yaitu mereka yang dalan kesadaran dan 
cara hidupnya ditentukan oleh tradisi Jawa pra-islma. Kaum priyayi tradisional 
hampir seluruhnya dianggap jawa kejawen, walaupun mereka secara resmi 
mengaku islam. 
b. Santri yaitu mereka yang memahami dirinya sebagai islam atau orientasinya yang 
kuat terhadap agama islam dan berusaha untuk hidup menurut ajaran islam.22 
Ciri pandang orang Jawa timur adalah realitas yang mengarah kepada 
pembentukan kesatuan numinus antara alam nyata, masyarakat, dan alam adikodrati 
yang dianggap keramat. Dasar kepercayaan Jawa adalah kenyakinan bahwa segala 
sesuatu yang ada di dunia ini pada hakikatnya adalah satu atau merupakan kesatuan 
hidup.  
                                                          
22 Franz Magniz Suseno, Etika Jawa: Sebuah Analisis Falsafi Tentang Kebijaksanaan Hidup 
Jawa, (Jakarta: gramedia pustaka utama, 2001),h. 55. 
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2. Tradisi masyarakat Jawa  
Diliat dari segi sejarah, adat istiadat Jawa telah tumbuh dan berkembang lama, 
baik di lingkungan keraton maupun di luar keraton. Adat istiadat Jawa tersebut 
memuat sistem tata nilai, norma, pandangan maupun aturan kehidupan masyarakat, 
yang kini masih diakrabi dan dipatuhi oleh orang Jawa yang masih ingin 
melestarikannya sebagai warisan kebudayaan yang dianggap luhur dan agung. Dalam 
usahanya untuk melestarikan adat istiadat, masyarakat Jawa melaksanakan tata 
upacara tradisi sebagai wujud perencanaan,tindakan, dan perbuatan dari tata nilai 
yang telah diatur.23 
Sistem tata nilai, norma, pandangan maupun aturan  diwujudkan dalam 
upacara tradisi yang pada prinsipnya adalah penerapan dari tata kehidupan 
masyarakat Jawa yang ingin selalu berhati hati, agar dalam setiap tutur kata, sikap, 
dan tingkah lakunya mendapatkan keselamatan, kebahagian, dan kesejahteraan baik 
jasmani maupun rohani. Allah berfirman dalam surah QS. An Nur/24: 32 
 ْاوُحِكَنأَو ٱ  ىَم  ََي ألۡ  َو أمُكنِمٱ َنيِحِل  َّصل  ُمِهِن أُغي َءَٰٓاََرُقف ْاُونوُكَي نِإ ۡۚأمُِكئَٰٓاَِمإَو أمُكِداَبِع أنِم
ٱ ُ َّلل  ِهِل أضَف نِمهۦ  َوٱ ُ َّلل  ٞميِلَع ٌعِس  َو٣٢  
Terjemahnya: 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang 
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.24 
Masyarakat Jawa dikenal sebagai masyarakat yang relegius. Perilaku 
keseharian masyarakat Jawa banyak dipengaruhi oleh alam fikiran yang bersifat 
spiritual, dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Jawa memiliki relasi istimewah 
                                                          
23 Darmoko, Budaya Jawa Dalam Lintasan Sejarah, ( Jakarta: Balai Bahasa, 2005), H. 20. 
24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya (Bandung: Fa Sumatra, 2005)  
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dengan alam. Dalam sejarah kehidupan dan alam fikiran masyarakat Jawa, alam 
disekitar masyarakat sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari hari. Alam sangat 
mempengaruhi pola pikir masyarakat, bahkan dalam mata pencaharian mereka. 
C. Hukum Pernikahan Dalam Islam 
 Perkawinan memiliki arti yang sangat penting, bukan lagi menjadi urusan 
pribadi semata tetapi juga menyangkut urusan keluarga, suku, masyarakat dan kasta. 
Maka dari itu dalam pelaksanaanya tidak terlepas dari upacara-upacar adat, dengan 
tujuan untuk keselamatan mempelai dalam mengarungi rumah tangganya sampai 
akhir hayatnya. Segala bentuk upacara ini merupakan upacara peralihan setelah 
melawati upacara-upacara tersebut menjadi hidup bersama dalam suatu ikatan 
keluarga sebagai sepasang suami-istri. Yang semula masih satu atap dengan orang tua 
masing-masing kemudian mereka berdua menjadi suatu keluarga baru yang berdiri 
sendiri Nikah merupakan amalan yang disyari’atkan, hal ini didasarkan pada 
 Hukum perkawinan adalah hukum yang mengatur segala sesuatu yang 
berhubungan dengan perkawinan dengan segala akibatnya, perceraian dan harta. 
Hukum perkawinan adat adalah bagian dari hukum tidak tertulis yang tumbuh & 
berkembang dalam masyarakat  yang mengatur tentang  perkawinan. Dalam Hukum 
Adat perkawinan adalah hidup bersama antara seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan sebagai suami istri dengan maksud untuk melanjutkan generasi. Berbeda 
dengan Hukum Positif di Indonesia yang mengatur secara tegas masalah perkawinan 
dalam UU No 1 Tahun 1974 yang mengatakan bahwa bahwa perkawinan adalah 
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang perempuan sebagai suami istri 
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dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.25 
Dari keterangan diatas disimpulkan bahwa hukum nikah ada 5 : 
a. Wajib kepada orang yang mempunyai nafsu yang kuat sehingga bias 
menjerumuskannya ke lembah maksiat (zina dan sebagainya) sedangkan ia 
seorang yang mampu, disini mampu dimaksud ialah mampu membayar mahar 
(mas berkahminan/dower) dan mampu memberi nafkah kepada calon istrinya. 
b. Sunat kepada orang yang mampu tetapi dapat mengawal nafsunya. 
c. Harus kepada orang yang tidak ada padanya larangan untuk berkawin dan ini 
merupakan hukum asal perkawinan 
d. Makruh kepada orang yang tidak berkemampuan dari segi nafkah batin dan lahir 
tetapi sekadar tidak memberi kemudaratan kepada isteri. 
e. Haram kepada orang yang tidak berkempuan untuk memberi nafkah batin dan 
lahir dan ia sendiri tidak berkuasa (lemah), tidak punya keinginan menikah serta 
akan menganiaya isteri jika dia menikah. 
D. Tujuan Pernikahan 
Salah satu amal yang baik sangat di anjurkan dalam islam adalah menikah 
bagi yang tidak memiliki pasangan hidup, dalam hadis di katakan orang yang sudah 
menikah telah menyempurnakan agamanya pernikahan juga dapat membentengi 
dirinya dari kerusakan moral dan kemanusiaan. 
                                                          
25Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang  Perkawinan. Cetakan IV 
(Yogyakarta: Liberty 1999), h. 40  
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Syari’at yang ditentukan Islam mengajak pasangan suami-istri untuk selalu 
berusaha menemukan kebaikan, keteguhan dan perjuangan pasangannya disamping 
hanya sekedar kenikmatan berhubungan badan. Maka Rasulullah saw memberikan 
anjuran kepada para pemuda yang belum menikah agar segera menikah, karena 
begitu besarnya faedah dan tujuan yang ada padanya.  
  Berbagai makhluk sosial tidak mungkin dapat hidup sendiri. Ia pasti 
membutuhkan orang lain untuk berkomunikasi, melaksanakan tugas dan memenuhi 
segala kebutuhannya. Selain itu manusia juga dikaruniai nafsu berupa kecenderungan 
tabiat kepada sesuatu yang dirasa cocok. Kecenderungan ini merupakan satu bentuk 
ciptaan yang ada pada diri manusia, sebagai urgensi kelangsungan hidupnya. Seperti 
makan, minum dan menikah. 
Bagi mayoritas penduduk Indonesia, sebelum memutuskan untuk menikah 
biasanya harus melalui tahap-tahap yang menjadi prasyarat bagi pasangan tersebut. 
tahap tersebut diantaranya adalah masa perkenalan  kemudian setelah masa ini dirasa 
cocok, maka mereka akan melalui tahap berikut yaitu meminang. peminangan adalah 
kelanjutan dari masa perkenalan dan masa berkencang (dating). selanjutnya, setelah 
perkenalan secara formal melalui peminangan tadi, maka dilanjutkan dengan 
melaksanakan pertunangan sebelum akhirnya mereka memutuskan untuk 
melaksanakan pernikahan.26 
Pernikahan merupakan aktivitas sepasang laki-laki dan perempuan yang 
terkait pada suatu tujuan bersama yang hendak dicapai. dalam pasal 1 Undang-
Undang pernikahan tahun 1974 tersebut di atas dengan jelas disebutkan, bahwa 
                                                          
26Narwako, dalam Kertamuda Pluralisme Dalam Perundang-Undangan Perkawinan di 
Indonesia. (Surabaya: Airlangga University Press, 2009), h. 25  
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tujuan penikahan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagiah dan kekal 
berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa. 
Menurut Walgito Tahun (2002, masalah pernikahan adalah hal yang tidak 
mudah, karena kebahagian bersifat relatif dan subyektif. subyektif karena kebahagian 
bagi seseorang belum tentu berlaku bagi orang lain, relatif karena sesuatu hal yang 
pada suatu waktu dapan menimbulkan kebahagian dan belum tentu diwaktu yang lain 
juga menimbulkan kebahagiaan27 
Bachtiar, membagi lima tujuan pernikahan yang paling pokok adalah: 
1. Memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan  
rumah tangga yang damai dan teratur 
2. Mengatur potensi kelamin 
3. Menenteramkan dan menenangkan jiwa 
4. Mendapat keturunan yang sah  
5. Membersihkan keturunan yang hanya bisa diperoleh dengan jalan 
pernikahan.28 
Selain itu pula ada pendapat yang mengatakan bahwa  tujuan perkawinan 
dalam Islam selain untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani manusia, juga 
sekaligus untuk membentuk keluarga dan memelihara serta meneruskan keturunan 
dalam menjalankan hidupnya didunia ini, juga untuk mencegah perzinahan, agar 
tercipta ketenangan dan ketentraman jiwa bagi yang bersangkutan, ketentraman 
keluarga dan masyarakat. 
                                                          
27 Walginto, B. Bimbingan dan Konseling Perkawinan. Edisi Kedua. Yogyakarta. penerbit 
ANDI. (2002), h.8  
28 Bachtiar A. Menikahlah, Maka EngkauAkan Bahagia, (Yongyakarta: saujana, 2004) 
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Banyak ulama yang memberikan gambaran mengenai tujuan perkawinan 
dalam konsep yang berbeda, tergantung dari segi mana ulama tersebut memandang. 
Menurut Abdul Muhaimin As’ad bahwa tujuan perkawinan adalah menuruti perintah 
Allah dan mengharapkan Ridha-nya dan Sunnah Rasul, demi memperoleh keturunan 
yang sah dan terpuji dalam masyarakat, dengan membinah rumah tangga yang 
bahagia dan sejahtera serta penuh cinta dan kasih diantara suami istri tersebut. 
Kemudian menurut Doi, bahwa Allah telah menciptakan laki-laki dan perempuan, 
sehingga dapat berhubungan satu sama lain, sehingga mencintai, menghasilkan 
keturunan serta hidup dalam kedamaian sesuai dengan perintah Allah swt dan 
petunjuk Rasulullah Saw.29 
Imam al-Ghazali memberikan penjelasan tentang tujuan perkawinan dalam 
Islam dengan membaginya menjadi lima, yaitu: 
1. Memperoleh keturunan. Setiap orang melaksanakan perkawinan tentu 
mempunyai keinginan untuk memperoleh keturunan. Tujuan ini akan lebih 
terasa ketika seseorang telah melaksanakan perkawinan namun tidak memiliki 
anak keturunan, tentunya kehidupan keluarga akan terasa hampa  dan sepi. 
2. Memenuhi tuntutan naluriah hidup manusia. Tuhan telah menciptakan 
manusia dalam jenis yang berbeda-beda, dan masing-masing dalam jenis 
saling tertarik terhadap lawan jenisnya. Tanpa adanya rasa tertarik itu, maka 
perkawinan tidak dapat terlaksana yang berakibat putusnya generasi. rasa 
ketertarikan itu mempunyai sifat keberanian yang biasanya didapati pada 
setiap manusia normal baik laki-laki maupun perempuan. 
                                                          
29 Sabri Samin Dan Andi Nurmaya Aroeng, Fikih II ( Makassar: Alauddin  Press, 2010), h.28 
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3. Menjaga manusia dari kejahatan dan kerusakan. Salah satu faktor yang 
menyebabkan manusia mudah terjerumus ke jurang kesesatan adalah 
pengaruh hawa nafsu yang sedemikian besarnya sehingga kadang-kadang 
manusia hampir lupa untuk menentukan mana yang baik dan mana yang 
buruk dalam hidupnya. 
4. Membentuk dan mengantar rumah tangga yang merupakan basis pertama dari 
masyarakat yang besar atas dasar kecintaan dan kasih sayang. Kalau 
dibandingkan ikatan pertalian kemanusiaan yang ada, maka ikatan perkawinan 
merupakan ikatan pertalian yang paling kuat. Alat yang paling utama untuk 
memperkokoh ikatan perkawinan itu adalah rasa cinta dan kasih sayang. 
5. Menumbuhkan aktivitas dalam usaha mencari rezeki yang halal dan 
memperbesar rasa tanggung jawab. 
Hikma pernikahan dapat di lihat dari berbagai segi, seperti suami Istri dapat 
saling membina kehidupan keluarga. Hidup sepenuhnya untuk mengabdi dan 
beribadah hanya kepada Allah swt. dan berbuat baik kepada sesama manusia. Rumah 
tangga adalah salah satu lahan subur bagi peribadahan amal saleh. 
 Suami istri yang berada dalam naungan rumah tangga, dapat membina rumah 
tangga mereka. Anak-anak sebagai buah kasih mereka, dididik dan dibina menuju 
kehidupan yang penuh harapan. keharmonisan akan tampak dalam hari-hari mereka, 
dengan peran, tugas dan tanggung jawab masing-masing. Sang istri dengan naluri 
kewanitaannya, menata rumah, melayani kebutuhan suami istri dan anak-anak sambil 
mendidik dan membina dengan belai kasih sayang. sedangkan sang suami 
bertanggung jawab atas semua kebutuhan keluarga, mencari nafkah demi menafkahi 
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kehidupan rumah tangga. keduanya terlibat dalam gotong royong menuju hari depan 
yang penuh kemuliaan dalam naungan kasih sayang ajaran Islam.30 
 Secara sederhana, setidaknya ada 5 (lima) hikma dibalik perintah menikah 
menikah dalam Islam.  
1. Sebagai wadah birahi manusia 
Allah ciptakan manusia dengan menyisipkan hawa nafsu dalam dirinya. Ada 
kalahnya nafsu bereaksi positif dan ada kalahnya Negatif. Manusia yang tidak bisa 
mengendalikan nafsu birahi dan menempatkkannya sesuai wadah yang telah 
ditentukan, akan sangat mudah terjebak pada keinginan melampiaskan syahwat 
dimana adalah pintu terlarang. Pintu Pernikahan adalah sarana yang tepat nan jitu 
dalam mewadahi aspirasi naluri normal seorang anak keturunan Adam. 
2. Melahirkan keturunan yang baik 
Hikma menikah adalah melahirkan anak-anak yang salih, berkualitas iman 
dan takwanya, cerdas secara spiritual, emosional, maupun intektual.Dengan menikah, 
orang tua bertanggung jawab dalam mendidik anak-anaknya sebagai generasi yang 
bertakwa dan beriman kepada Allah. Tanpa pendidikan yang baik tentulah tak akan  
mampu melahirkan generasi yang baik pula.31 
3. Membangun Rumah tangga Islami 
Slogan “Sakinah” Mawaddah Wa rahma” tidak akan menjadi kenyataan jika 
tanpa dilalui proses menikah. Tidak ada kisah menawan dari insan-insan terdahulu 
maupun sekarang hingga mereka sukses mendidik putra-putri dan keturunan bila 
tanpa menikah yang diteruskan dengan membangun biduk ruamh tangga Islami. 
                                                          
 301Zaki Al-Din “ Abd Al- Azhim Al- Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim ( Arab-Indonesia), 
Terjemahan  Syinqithy Djamaluddin dan H.M. Mochtar Zoerni, (Cet. I; Bandung: Mizan, 2008), h.7. 
31Muhammad Saleh Ridwan, Perkawinan Dalam Persfektif Hukum Islam dan Hukum 
Nasional. (Cet.I. 2004 Alauddin University press). h. 23-25 
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4. Memotivasi semangat Ibadah 
Risalah Islam tegas memberikan keterangan pada umat manusia, bahwa 
tidaklah mereka diciptakan oleh Allah kecuali untuk bersembah sujud, beribadah 
kepadanya. Dengan menikah, diharapkan pasangan suami-istri saling mengingatkan 
kesalahan dan kealpahan. Dengan menikah satu sama lain memberi nasihat untuk 
menunaikan hak Allah dan Rasul-Nya. 
5. Meneguhkan Akhlak terpuji 
 Dengan menikah dua anak manusia yang berlawanan jenis tengah berusaha 
dan selalu berupaya membentengi serta menjaga harkat dan martabatnya sebagai 
hamba Allah yang baik.Akhlak dalam Islam sangatlah penting. Lenyapnya Akhlak 
dari diri seseorang merupakan lonceng kebinasaan, bukan saja bagi dirinya bahkan 
suatu bangsa. Kenyataan yang ada selam ini menunjutkan gejalah tidak baik, ditandai 
merosotnya moral sebagian kawula muda dalam pergaulan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian adalah cara suatu atau aturan untuk mendapatkan Informasi 
dan data dalam rangka penulisan skripsi ini. Metodologi penelitian yaitu berisi ulasan 
tentang metode-metode yang penulis gunakan dalam tahap-tahap penelitian antara 
lain : 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau Field Research yaitu penulis 
melakukan penelitian secara langsung ke lokasi dan peneliti sekaligus terlibat 
langsung dengan objek yang diteliti dalam penelitian. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena 
atau peristiwa mengenai tradisi yang dilakukan oleh subyek penelitian menghasilkan 
data deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu, 
dan perilaku serta objek yang diamati. 
Secara teoritis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengumpulkan data-data valid ataupun informasi mengenai suatu fenomena 
yang terjadi yaitu mengenai kejadian peristiwa yang terjadi secara alamiah. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bangun Jaya Kecamatan Tomoni 
Kabupaten Luwu Timur. 
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B. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan Pendekatan ilmu-ilmu sosial, dan agama yakni 
mendekati masalah-masalah yang akan dibahas mengkaji persoalan yang menyangkut 
sistem nilai, kesenian, dan kebudayaan. 
1. Pendekatan ilmu-ilmu sosial 
ilmu sosial adalah sekelompok disiplin akademis yang mempelajari aspek-
aspek yang berhubungan dengan manusia dan lingkungan sosialnya. Sosiologi adalah 
ilmu yang mempelajari struktur sosial dan perubahan-perubahan yang terjadi pada 
manusia dalam kehidupan sosialnya serta peranannya dalam suatu masyarakat dalam 
Akulturasi budaya Islam dengan budaya lokal pada adat pernikahan di Desa Bangun 
Jaya Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur. 
2. Pendekatan Agama 
Berdasarkan agama bertolak dari kesadaran bahwa pada hakikatnya seburuk 
apapun, yang bernama manusia pasti memiliki Tuhan.1 Agama jika dilihat dari 
defenisi sering kali dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga menjelaskan 
religiusitas masyarakat adalah berdasarkan tingkat ortodoksi dan ritual keagamaan, 
bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional. Dengan pendekatan ini maka akan 
diketahui letak nilai-nilai budaya Islam dan budaya lokal yang terdapat dalam budaya 
tersebut. 
 
 
                                                          
1 Esti Ismawati. Ilmu Sosial Budaya Dasar (Makassar : Indobis, 2008), h. 156. 
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C. Sumber Data 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa subjektif sehingga penetuan informan sebagai sumber 
utama menggali yang sesuai dengan syarat ketentuan sehingga data yang dibutuhkan 
peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta yang konkrit. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan informan data 
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara yang memiliki kompetensi pengetahuan 
dan pemahaman yang mendalam tentang adat pernikahan di Desa Bangun Jaya 
Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur Sumber data yang diperlukan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Data Primer 
Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber atau 
informan yang dalam hal ini yaitu pemuka adat, tokoh agama, ataupun beberapa 
tokoh masyarakat setempat. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku atau 
data pendukung yang tidak diambil langsung dari informan akan tetapi melalui 
dokumen dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini untuk 
melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.  
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi yaitu penulis secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat yang dijadikan objek 
penelitian.2 
2. Wawancara atau Interview 
Wawancara yakni penulis mengadakan wawancara kepada orang-orang yang 
mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka penulis memperoleh 
data yang selengkapnya. Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data primer tentang 
tradisi pernikahan.3 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan unutk mencari data 
mengenai hal-hal atau veriabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
prasasti, agenda, dan sebagainya. Yakni mengumpulkan beberapa data berupa 
dokumen-dokumen tentang tata cara pernikahan Jawa Timur. 
E. Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu tahap 
reduksi data, klasifikasi data, tahap menyajikan data, dan tahap pengecekan 
keabsahan data.4  
                                                          
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h.133. 
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h.132. 
4Djam’an Satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 29. 
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Pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
3. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan.  
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
Kabupaten Luwu Timur terletak di sebelah ujung utara teluk Bone Ibu kota 
Kabupaten Luwu Timur, ialah Malili, Kabupaten Luwu Timur merupaka kabupaten 
paling timur di Provinsi Sulawesi Selatan yang berbatasan dengan Provinsi Sulawesi 
Tengah di sebelah utara, sedangkan di sebelah berbatasan dengan Propinsi Sulawesi 
Tenggara dan Teluk Bone, sementara itu, batas sebelah barat merupakan kabupaten 
luwu utara. 
Kabupaten Luwu Timur yang beribukota di Malili, secara administrasi di bagi 
menjadi 11 kecamatan yaitu kecamatan Burau, Wotu, Tomoni, Timur, Angkona, 
Malili, Towuti, Nuha, Wasuponda, Mangkutana, dan Kalena. Orang Luwu umumnya 
memeluk agama Islam menurut data, sebesar tuju puluh tuju persen penduduk tiga 
kabupaten ini beragama Islam dan selebihnya beragama Kristen Protestan, Katolik, 
Hindu, dan Buddha. 
                                                        Peta kabupaten Luwu Timur 
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 Secara geografis Kabupaten Luwu terletak di sebelah selatan katulistiwa. 
Tepatnya di antara 2o03'00" - 3o03'25" Lintang Selatan dan 119o28'56" - 121o47'27" 
Bujur Timur, dengan luas wilayah 6,944.88 km2. Sekitar 11,14 persen Propinsi 
Sulawesi Selatan merupakan luas wilayah Kabupaten Luwu Timur. 
Di Kabupaten Luwu Timur terdapat empat belas sungai. Sungai terpanjang 
adalah Sungai Kalaena dengan panjang 85 km. Sungai tersebut melintas di 
Kecamatan Mangkutana. Sedangkan sungai terpendek adalah Sungai Bambalu 
dengan panjang 15 km. 
Selain itu, di Kabupaten Luwu Timur juga terdapat lima danau. Kelima danau 
tersebut antara lain danau Matano (dengan luas 245.70 km2), Danau Mahalona (25 
km2), dan Danau Towuti (585 km2), Danau Tarapang Masapi (2.43 km2) dan Danau 
Lontoa (1.71 km2). Danau Matano terletak di Kecamatan Nuha sedangkan keempat 
danau lainnya terletak di Kecamatan Towuti. 
Danau Matano terletak di pinggiran Sorowako, luasnya mencapai 8.218, 21 
Ha dan merupakan salah satu danau terdalam mencapai 550 meter. Sumber mata air 
danau berasal dari sebuah kolam berukuran 8 x 12 m di desa Matano. Beberapa tepian 
danau, kini dijadikan lokasi berekreasi seperti Pantai Ide, Pantai Kupu – kupu, Pantai 
Salonsa. Danau Matano menawarkan panorama eksotik, air yang sejuk, landscaping 
tepian danau tertata rapi dipenuhi rimbunan pohon-pohon besar menjadikan 
suasananya sangat teduh. Bagi pencinta olahraga air tidak perlu khawatir, karena 
sarana rekreasi di danau Matano dilengkapi berbagai fasilitas seperti Kayak, Banana 
Boat, Jet Ski, Kapal Pesiar, serta didukung dengan penempatan Gasebo, Bungalow, 
Restaurant, taman bermain untuk anak – anak dan fasilitas lengkap lainnya. 
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Danau Towuti, Tercatat sebagai danau air tawar terluas kedua setelah danau 
Toba di Sumatera Utara, Danau Towuti memberikan jasa lingkungan pada ekosistem 
di sekelilingnya. Salah satu danau tektonik ini masih menyimpan misteri : kedalaman 
permukaannya. Disini, terdapat 14 jenis ikan air tawar endemic Sulawesi Crocodylus 
Porosus dan Hydrosaurus  Amboinensis. 
 Kecamatan Tomoni yang dimana berbatasan dengan wilayah :  
a. Sebelah Utara, kecamatan Mangkutana 
b. Sebelah Selatan,  kecamatan Wotu dan Burau 
c. Sebelah Barat, kabupaten Luwu Utara 
d. Sebelah timur, Tomoni Timur 
2. Jumlah Penduduk Desa Bangun Jaya 
Tabel 1.  
Jumlah Penduduk Desa Bangun Jaya 
 
No. Nama Dusun L P Jumlah 
1 Sidorejo  473 321 749 
2 Ponorogo  421 424 845 
3 Tuban  214 220 431 
4 Sidodadi  342 104 446 
Total  1.450  1.069 2519 
Sumber: kantor Desa Bangun Jaya 
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Berdasarkan data yang penulis peroleh dari kantor Desa Bangun Jaya 
kecamatan Tomoni kabupaten Luwu Timur mayoritas penduduknya beragama Islam.  
Tabel 2.  
Jumlah penduduk berdasarkan agama yang dianaut 
No  Agama  Laki-laki  Perempuan  Jumlah  
1 Islam  1205 1203 2408 
2 Kristen  8 7 15 
3 Khatolik  - -  
4 Hindu  4 4 8 
5 Budha - -  
6 Konghucu - -  
7 Kepercayaan lainnya - -  
  Jumlah  1.217 1.214 2.431 
Sumber: Kantor Desa Bangun Jaya 
B. Eksistensi Adat Pernikahan Masyarakat Jawa Timur Di Desa Bangun Jaya 
Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur 
1. Latar belakang Adat Pernikahan Jawa Timur   
Tata cara adat pernikahan Jawa itu berasal dari keraton. tata cara adat 
kebesaran pernikahan jawa itu, hanya bisa atau boleh dilakukan di dalam tembok-
tembok keraton atau orang-orang yang masih keturunan ningrat atau abdi dalem 
keraton (merupakan orang yang mengabdikan dirinya kepada keraton dan raja dengan 
segala peraturan yang ada) yang di Jawa kemudian dikenal sebagai priyayi. Setelah 
Islam masuk di keraton-keraton di Jawa, khususnya di keraton Yogyakarta dan Solo, 
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sejak saat itu tata cara adat pernikahan Jawa berbaur antara budaya Hindu dan Islam. 
Adanya perpaduan antara budaya Hindu dan Islam inilah sehingga memiliki beberapa 
tahapan dalam prosesi pernikahan yang ada di Jawa. Tahap yang biasanya dilalui 
yaitu tahap awal, tahap persiapan, tahap puncak acara dan tahap akhir. Namun tidak 
semua orang yang menyelenggarakan pesta pernikahan selalu melakukan semua 
tahapan itu. Beberapa rangkaian dari tahapan tersebut, saat ini sudah mengalami 
perubahan ini terjadi karena peradaban yang berkembang. 1 
Di zaman dahulu setiap pasangan yang ingin mencari jodoh, tahap awal 
mereka biasanya mengamati dan melihat lebih dulu calon pasangannya. Akan tetapi 
pada saat ini sudah tidak diperlukan lagi. Sebelum pernikahan anak-anak pada 
umumnya mereka sudah mengenal satu sama lain dan berteman sudah cukup lama. 
Zaman dahulu acara lamaran dimaksudkan untuk menanyakan apakah wanita tersebut 
sudah ada yang memiliki atau belum, kini acara lamaran hanyalah sebuah formalitas 
sebagai pengukuhan, bahwa wanita itu sudah ada yang memesan untuk dinikahi.  
Saat ini juga sangat jarang bagi kedua calon mempelai untuk menjalani 
upacara pingitan. Semakin hari semakin lama zaman sudah sangat berubah dimana 
laki laki dan perempuan mempunyai peluang yang sama untuk berkarir. Sebagai 
insan karir mereka tentu tidak mungkin berlama-lama cuti hanya untuk 
menjalani pingitan, atau tidak saling bertemu di antara kedua mempelai. Selain 
itu, sebagai calon pengantin yang menjadi ‘’pelaku utama’’ dalam ‘’drama’’ 
upacara pernikahan itu, mereka tidak mungkin hanya berpangku tangan dan 
menyerahkan semua urusan kepada kedua orang tua, panitia, ataupun 
organisasi pernikahan. Mereka juga ingin agar pestanya itu berjalan sukses, sehingga 
                                                          
1S Rahayu, “ Tradisi Upacara Perkawinan Adat Jawa”, skripsi, (Malang: Fakultas Syariah 
universitas islam negri maulana malik Ibrahim,  2013). 
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mereka pun harus turut aktif membantu persiapan yang sedang dilaksanakan. Tapi 
bukan berarti rangkaian tata cara pernikahan tradisional yang kini marak itu hanyalah 
sebuah tata cara formalitas saja. Hingga saat ini masih banyak orang yang tertarik 
menyelenggarakan tahapan-tahapan upacara ritual pesta pernikahan gaya  secara utuh 
dan lengkap 2. 
Pernikahan yang di lakukan di Desan Bangun Jaya mengalami perubahan 
karna masyarakat Jawa Timur yang bertrasmigrasi ke Desa Bangun Jaya 
menghilangkan beberapa tahapa-tahapan pada tradisi pernikahan  tersebut seperti 
sirama, midoderemi, timbangan, kacar-kucur. Tidak lagi di gunakan karena 
kurangnya bahan dan dana serta memerlukan persiapan yang cukup lama untuk di 
lakukan ubarampe (sirama). karna memerlukan biaya yang lebih banyak  jika di 
lakukan siraman, dan terlalu banyaknya bahan-bahan yang di gunakan seperti 
menyiapkan air bunga setaman yaitu air yang diambil dari tuju sumber mata air dan 
di taburi menggunakan bunga setaman yang terdiri dari mawar, melati dan juga 
kenanga. Dan tikar yang terbuat dari dau pandan sebagai tempat duduk untuk calon 
pengantin, dan kendi yang terbuat dari tanah liat untuk meyimpan air yang akan di 
gunakan untuk menyiram calon pengantin. sedangkan midoderemi, kepyo bunga 
warna-warni, timbangan, kacar-kucur hilang seiring dengan perkembangan zaman 
dan di anggap tidak perlu lagi di gunakan krna midoderemi hanyalah sebagai 
perlengkap dalam pernikahan.3 
Ada beberapa tujuan Dalam pernikahan antara lain, Menyatukan dua insan 
untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat yakni mendirikan rumah 
                                                          
2Artati Agos, Kiat Sukses Menyelenggarakan Pesta Perkawinan Adat Jawa (Jakarta: 
Gramedia Pustaka, 2001), h. 2. 
3 Sudomo (49 Tahun), Tokoh masyarakat, wawancara, Desa Bangun Jaya, 11 Agustus  2017. 
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tangga yang damai dan teratur serta memelihara dan menjaga kemaslahatan dalam 
masyarakat, memenuhi hajat manusia meyalurkan syahwatnya dan mencurahkan 
kasih sayangnya, memenuhi pangilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan 
kerusakan, Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggungjawab menerima hak 
serta kewajiban untuk bersungguh-sungguh memperoleh harta kekayaan yang halal,  
Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang tentram atas dasar 
cinta kasih sayang.4 
2. Masyarakat Pendukung dalam Pernikahan Jawa Timur 
Masyarakat yang ada di desa Bangun Jaya kabupaten Luwu Timur adalah 
salah satu masyarakat yang masih memegang teguh tradisi. Salah satu tradisi yang 
masi di laksanakan ialah tradisi dalam adat pernikahan, Kebiasaan ataupun adat yang 
ada di dalam suatu masyarakat akan hilang jika tidak ada lagi yang menjalankan 
tradisi ataupun adat istiadat yang ada dalam masyarakat tersebut.  
Masyarakat pendukung di sini seperti ketua adat atau sering di sebut dengan mbah 
temu manten (nenek yang menemukan pengantin), serta sodara dan masyarakat 
sekitar yang membantu berjalannya acara pernikahan. 
C. Prosesi Adat Pernikahan Masyarakat Jawa Timur Di Desa Bangun Jaya 
Kecamatan Tomoning Kabupaten Luwu Timur 
Dalam proses pernikahan masyarakat Jawa Timur, terdiri dari beberapa tahap. 
Setiap tahap yang ada dalam prosesi pernikahan Jawa memiliki arti ataupun makna 
tersendiri. Hingga saat ini prosesi dari adat pernikahan Jawa Timur masih 
                                                          
4 Abdul Kadir Ahmad, Sistem Perkawinan Di Sulawesi Selatan Dan Sulawesi Barat 
(Makassar: Indobis, 2006), h. 22-24. 
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dilaksanakan oleh pihak laki-laki maupun perempuan, adapun beberapa tahapan 
sebagai berikut: 
1. Memilih Jodoh 
Sebelum menikah sebuah pasangan harus melalui beberapa syarat dan 
perhitungan yang dahulu sangat dipercaya oleh nenek moyang, sampai saat ini masih 
ada beberapa kelompok masyarakat yang mematuhi syarat-syarat tersebut. Menurut 
bapak Marno ketika diwawancarai mengatakan bahwa: 
Orang tua dulu memilihkan jodoh anaknya mengunakan hitungan tradisi, dan 
bibit, bebet, dan bobot. Seorang anak tibak boleh melakukan pilihannya 
sendiri. Bila hitungan jodoh yang di dasarkan pada neptu (kelahiran) dan 
weton itu baik, maka para pengantin akan menjumpai kebahagian luar biasa 
pada masa yang akan datang hinga menjadi nenek-nenek sedangkan bibit ialah 
mempertimbangkan benih asal keturunan sperti sehat jasmani dan rohaninya 
dan tidak berpenyakit karna bibit yang baik akan menghasilkan keturunan 
yang baik sedang bebet yaitu memperhatikan asal usul keluarga calon suami 
istri dari keluarga bangsawan atau berketurunan darah biru karna akan 
mendapatkan penghormatan dan terpandang. Dan bobot itu sendiri 
memperhatikan harkat, martabat, ilmu pengetahuan yang lengkap, memiliki 
kekayaan serta kekuasaan dianggap dapat memberikan kebahagian secara 
materi.5 
 Memilih jodoh lambat laun mengalami perubahan seiring dengan pengaruh 
edukasi dan modernisasi. Anak mempunyai kebebasan untuk menentukan pilihan dan 
tidak lagi harus menurut pada orang tua mengenai pasangan hidupnya. Orang tua 
sekarang beranggapan bahwa masalah memilih jodoh dan perkawinan tindak hanya 
pertanggungjawaban orang tua saja akan tetapi anak memiliki peran penting dalam 
menentukan jodoh dengan demikian anak mempunyai kebebasan untuk pacar atau 
calon jodoh.6 Namun demikian orangtua perlu memberi nasehat dan petunjuk kepada 
                                                          
5 Marno (53 Tahun), Toko Masyarakat , Wawancara, Desa Bangun Jaya, 08 Agustus 2017. 
6Herusatoto budiono, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Anindita Graha Widia, 
2003), h. 10 
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putri-putranya dalam mencari dan menentukan jodoh agar tidak salah pilih. ketika 
masyarakat Jawa Timur yang bertempat tinggal di Desa Bangun Jaya ingin menikah 
dengan orang yang berbeda suku maka pelaksanaan pernikahaan mengikuti adat 
pernikahan dari pihak perempuan. 
2. Lamaran dan Pertunangan  
Dalam lamaran dan pertunangan masyarakat Jawa Timur, pihak laki-laki 
mengutus beberapa orang yang dipercaya untuk melamar calon perempuan sedangkan 
calon mempelai laki-laki sendiri tidak diperbolehkan datang ke rumah calon 
mempelai perempuan. Biasanya orang yang diutus ke rumah calon perempuan adalah 
orang tua, saudara orang tua laki-laki, kakek, nenek atau keluarga dekat pihak laki-
laki. Pada acara ini, pihak keluarga laki-laki membawa cincin, kalung dan uang. Uang 
yang dibawa disini bukanlah uang panaik, uang ini dimaksudkan sebagai simbol 
bahwa pihak keluarga perempuan menerima pinangan dan lamaran dari pihak laki-
laki.  
Ketika pihak keluarga laki-laki datang, calon mempelai perempuan tidak 
diizinkan keluar kamar atau bertemu dengan keluarga pihak laki-laki. Dari pihak 
perempuan ada yang ditugaskan khusus untuk menerima lamaran dari pihak keluarga 
laki-laki, apakah saudara calon mempelai perempuan ataukah saudara orang tua calon 
mempelai perempuan. Pada acara lamaran dan pinangan hanya keluarga kedua bela 
pihak yang saling bercerita mengenai berapa duek seserahan(uang naik), kapan 
tanggal yang cocok atau yang sesuai dan di tentukan kapan uang panik akan di antar 
ke rumah calon pengantin.7 
 
                                                          
7Marno (53 Tahun), Toko Masyarakat , Wawancara, Desa Bangun Jaya, 08 Agustus 2017. 
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3. Menentukan hari baik untuk perkawinan 
Hari baik adalah hari yang di tunggu-tunggu dengan gembira agar dapat 
terlaksananya kegiatan tanpa ada gangguan apapun. Perhitungan weton, pasaran, dan 
hari kelahiran calon pengantin pria dan wanita yang berkepentingan. Menentukan 
waktu baik menyangkut hari, waktu, tanggal bulan dan tahun, serta saat 
melaksanakan ijab kabul. Untuk perhitungan nilai hari dan nilai pasaran harus di 
hitung neptunya atau nilainya, misalnya senin kliwon , senin nilainya 4 sedangkan 
kliwon nilainya 8 (lihat tabel 1 dan 2)  bila di jumlah (8+4) = 12. Jumlah angka 
tersebut tiba boleh lebih dari 9, maka jumlah tersebut harus diringkas dengan cara 
angka depan  dijumlahkan dengan angka belakang yaitu 1+2 = 3, begitulah 
seterusnya. 
 Berikut ini pedoman untuk mencari dan menentukan hari baik yang berkaitan 
dengan hajat mantu. Cara menghitung dan mencari hari baik untuk akad nikah dan 
upacara pangih, menghitung dan mencari hari untuk akad nikah dapat dilihat pada 
tabel berikut.  
Tabel 3 
Menghitung dan mencari hari baik 
NO HARI PASARAN JUMLAH/NILAI MAKNANYA 
1 Senin = 4 Wage = 4 8 Baik  
2 Selasa = 3 Wage = 4 7 Baik sekali 
3 Rabu = 7 Pahing =9 16 Sangat baik 
4 Rabu = 7 Pon = 7 14 Sangat baik 
5 Kamis = 8 Legi = 5 13 Baik  
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6 Kamis = 8 Pahing = 9 17 Akan membawa kebaikan 
7 Jumat = 6 Legi = 5 11 Agak baik 
8 Jumat = 6  Pahing = 9 15 Sangat baik 
9 Sabtu = 9 Legi = 5 14 Sangat baik 
10 Minggu = 5 Kliwon = 8 13 Akan membawa kebaikan 
Sumber : wiyasan (2006) 
Bulan yang baik untuk melangsungkan akad nikah dan upacara pangih. Untuk 
mencari bulan yang baik dalam menyelenggarakan hajatan atau upacara nikah dan 
panggih dapat di lihat pada tabel  
Tabel 4 
Bulan yang baik 
No Nama bulan Keterangan 
1 Sura Tidak baik untuk mengadakan hajatan mantu 
2 Sapar  Membawa kemiskinan dan banyak hantu 
3 Mulud  Harus dihindari dari hajatan mantu 
4 Bakdamulud Banyak dicerca orang dan celaka 
5 Jumadilawal Banyak kehilanagn, sering ditipu, banyak musuh 
6 Jumadilakhir Banyak rezeki, kaya  
7 Rejed  Banyak memberi keselamatan  
8 Ruwah  Selamatan dalam segala hal 
9 Pasa  Harus dihindari 
10 Sawal  Banyak hutang atau kekurangan 
11 Dulkaidah  Banyak rezeki 
12 Besar  Memberi kebahagian besar 
Sumber: wiyasan 2006 
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4. Seserahan 
Seserahan dalam bahasa indonesia artinya memberikan atau menyerahkan. 
Dalam acara ini yang di bawa oleh pihak laki-laki yang akan diserahkan ke pihak 
perempuan  seperangkat perlengkapan untuk pelaksanaan acara yang akan di lakukan 
sampai akhir. Biasanya akan dibawa barang-barang yang mempunyai arti dan makna 
tersendiri, seperti cincin, makanan tradisional, seperangkat busana untuk wanita, 
buah-buahan, daun sirih, dan juga duek seserahan(uang naik). 
Seserahan di bawa pada saat satu bulan sebelum hari pernikahan. Cicin emas 
melambangkan sebuah lingkaran yang tidak ada putusnya, maknanya adalah agar 
cinta kedua pasangan yang menikah abadi dan tidak terputus sepanjang hidup mereka 
dan makanan tradisional yang di bawa biasanya terdiri dari kue lapis, jada, jenang 
(dodol) dan bajek, dimana makanan tersebut terbuat dari beras ketan. Ketika masih 
mentah beras ketan itu tidak bersatu dan terpisah, ketika dimasak menjadi lengket, di 
harapkan setelah menikah nanti, kedua pasangan penganti akan lengket selama-
lamanya. Sedangkan seperangkat busana untuk wanita memiliki makna bahwa kedua 
pengantin harus pandai menjaga rahasia keluarga dari orang lain. Dan buah-buahan 
yang dibawa bermakna agar cinta yang ada antara pengantin pria dan wanita 
menghasilkan buah kasih yang bermanfaat, bukan hanya bagi keluarga tetapi juga 
untuk masyarakat. Sedangkan daun sirih memiliki dua sisi, antara sisi satu dan yang 
lainnya berbeda, tetapi ketika kita gigit rasanya tetaplah sama hal ini melambangkan 
satu hati dengan tekad yang bulat tanpa harus mengorbankan perbedaan yang ada.8 
 
 
 
                                                          
8 Nurisah (70 Tahun),toko masyarakat, wawancara, Desa Bangun Jaya, 10 agustus  207. 
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5. Pasang Tarub  
 Pasang Tarub diartikan sebagai kegiatan persiapan orang Jawa yang akan 
menyelenggarakan temu manten (pesta menikahkan anaknya). kata tarub berasal dari 
kata ditata karep ben murup (ditata agar lebih hidup), kegiatan ini berupa penataan 
ruang dan pemasangan tenda di sekitar rumah yang punya hajatan untuk di jadikan 
sebagai ruang para tamu rewang yang membantu jalannya acara pernikahan. Selain 
mendirikan tenda, dalam tradisi ini juga dilakukan pemasangan berbagai hiasan 
seperti anyaman daun kelapa, rangkaian janur kuning, kelapa muda, pisang suluh dan 
berbagai dedaunan lainnya. Seluruh elemen hiasan yang dibuat dalam tradisi Tarub 
memiliki berbagai simbol do’a keselamatan lahir batin untuk pasangan pengantin 
yang akan menjalani proses pernikahan. Anyaman daun kelapa yang digunakan 
berfungsi sebagai peneduh, sedangkan rangkaian janur kuning memiliki makna 
filosofis sendiri dimana janur bermakna sebagai sejane ning nur atau harapan pada 
Nur Ilahi sedangkan kuning bermakna kalbu kang wening artinya hati yang bening 
dan bersih. Jadi secara keseluruhan janur kuning dalam pernikahan adat Jawa 
bermakna sebagai niat dari hati yang bersih menikahkan anak karena berharap ridho 
dari Tuhan Yang Maha Esa. Pisang suluh (matang alami) memiliki makna agar kedua 
mempelai memiliki pribadi yang benar-benar sudah dewasa bukan bersifat kekanak-
kanakan lagi.9    
 Janur kuning biasanya dipasang pada hiasan pintu masuk rumah pada bagian 
kanan dan kiri, biasanya juga diletakkan hiasan sepasang pisang suluh. Pisang ini 
merupakan buah pisang raja sebagai buah yang sudah masak secara alami juga sering 
disebut sebagai hiasan pisang tuwuhan (pisang utuh), karena pisang suluhan yang 
                                                          
9Bajuri  (65 Tahun), Pemangku adat , Wawancara, Desa Bangun Jaya, 08 Agustus 2017. 
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dipasang masih lengkap dengan daun, batang bahkan akarnya. Terdapat beberapa 
jenis pisang raja yang bisa dipakai untuk upacara adat Jawa, namun menurut 
kepercayaan, pisang raja talun adalah yang terbaik, selain ukurannya yang besar 
pisang raja talun termasuk jajaran pisang unggulan. Ada beberapa pendapat 
masyarakat tentang filosofi pohon pisang raja dalam pernikahan adat Jawa, ada yang 
memaknai sebagai rasa cinta sejati karena pohon pisang berbuah sekali selama 
hidupnya artinya manusia dalam membangun keluarga atau rumah tangga cukup 
sekali saja sebagai pasangan  yang setia sehidup semati. Pendapat lain mengatakan 
bahwa dengan adanya pisang raja diharapkan kedua mempelai kelak bisa menjadi raja 
dan ratu yang mampu memimpin sekaligus menjadi saritauladan bagi anak cucunya. 
Elemen pendukung sandang, pangan dan papan biasanya disimbolkan dengan 
berbagai dedaunan yang dirangkai disekitar pohon pisang raja. Dahan, daun dan buah 
melambangkan sandang, padi seuntai melambangkan pangan sedangkan dahan 
beringin melambangkan papan yang juga bisa dimaknai sebagai pengayom.10 
6. Upacara Ijab Qabul 
Akad merupakan perjanjian yang dilakukan antara kedua belah pihak yang 
akan melaksanakan perkawinan yang diwujudkan dalam bentuk ijab qobul. Ijab 
adalah pernyataan dari pihak perempuan yang diwakili oleh wali sedangkan Qobul 
yaitu pernyataan menerima keinginan dari pihak pertama untuk menerima maksud 
tersebut. Menurut bapak Warlan ketika diwawancarai mengatakan bahwa  
Pada hakikatnya ijab adalah suatu pernyataan dari pihak perempuan untuk 
mengikatkan diri dengan seorang laki-laki untuk dijadikan sebagai suami yang 
sah, sedangkan Qobul adalah pernyataan menerima dengan sepenuh hati untuk 
menjadikan seseorang perempuan tersebut menjadi istri yang sah.11   
                                                          
10 Bajuri  (65 Tahun), Pemangku adat , Wawancara, Desa Bangun Jaya, 08 Agustus 2017. 
11Warlan (53 tahun), Imam Desa Bangun Jaya, P3K (Pembantu pegawai pencetak nikah), 
wawancara, Desa Bangun Jaya, 08 Agustus  2017. 
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Mengenai akad nikah yang berupa ijab dan qobul antara laki-laki yang 
melamar dan perempuan yang di lamar, para ulama sepakat bahwa hal tersebut (ijab 
dan qobul) merupakan salah satu rukun dari pernikahan. Oleh karna itu, sudah 
menjadi kewajiban bagi sesorang yng akan menikah untuk mengucapkan akad nikah 
berupa ijab yang di lakukan oleh wali dari pihak perempuan dan qobul yang di 
ucapkan oleh mempelai laki-laki atau wakilnya dengan ketentuan mempelai laki-laki 
harus memberikan kuasa yang tegas dan secara tertulis bahwa ia (calon mempelai 
laki-laki) mewakilkan akad pernikahanya pada wakilnya. Dan perlu di ketahu ijab 
dan qobul dalam sebuah perkawian atau pernikahan bukan hanya sekedar perjanjian 
yang bersifat keperdataan, akan tetapi lebih dari itu, yaitu suatu perjanjian yang kuat 
yang bukan hanya di saksikan oleh orang yang menghadirinya akan tetapi di saksikan 
juga oleh Allah swt 
7. Pangih atau Temu Manten 
Pangih atau temu dalam tradisi masyarakat Jawa berarti mempertemukan 
kedua mempelai pengantin peria dan wanita setelah dilaksanakan ijab qobul. Proses 
temu mante dimulai saat mempelai laki-laki keluar dari tempat pelaksanaan ijab 
qobul menuju pintu masuk (penjemput tamu) dengan di temani kerabat dekatnya 
orang tua mempelai laki-laki tiak boleh menemani dalam acara ini. Selanjudnya 
mempelai wanita keluar dari rumah dengan diapit oleh dua orang tetua perempuan 
dan diikuti dengan orang tua dan keluarga, di depan pengantin wanita terdapat dua 
anak perempuan yang biasa disebut patih dan dua orang laki-laki yang masih lajang 
membawa kembang mayang. upacara dilanjudkan dengan penukarang kembang 
mayang, segala peristiwa yang menyangkut suatu formalitas peresmian ditengah 
masyarakat peru kesaksian. Fungsi kembang mayang sebagai saksi dan penjaga serta 
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penangkal tolak bala. Menurut Bapak  Sudomo ketika di wawancarai mengatakan 
bahwa  
kembang mayang ini berasal dari kata kembar dan mayang. Kembar berarti 
sama, sedangkan mayang artinya adalah bunga pohon jambe, atau ada juga 
yang menyembutkan sebagai lambang kebahagian dan juga keselamatan. 
Setelah acara pernikahan selesai, kembang mayang  biasanya akan dilabuh ke 
sungai atau laut, atau ada juga yang membunganya di perepatan jalan. Maksud 
dari melabuh atau membuang kembang mayang adalah agar pengantin selalu 
ingat asal mereka hidup itu dari bapak dan ibu sebagai perantara tuhan. ketika 
berumah tangga, kedua mempelai diharapkan mampu membagi pikirannya 
tidak bersifat kekanak-kanakan, mampu bersikap dewasa dalam mengambil 
setiap keputusan dalam menjalani biduk rumah tangga baru, kedua memelai 
juga diharapkan bisa mandiri karena nantinya setelah menikah mereka akan 
memikul tanggungjawab berat, kalau laki-laki bertanggungjawab mencarikan 
nafkah, baik nafkah lahir maupun batin. Nafkah lahir seperti sandang, papan 
dan pangan. Sandang seperti pakaian, rumah tempat tinggal, pangan itu seperti 
makanan.12 
Mempelai putri dan mempelai putra melanjudkan upacara dengan melakukan 
beberapa ritual sebagai berikut: 
a. Balang-balang Gantal 
Mempelai putri dan mepelai putra dibimbing menuju ‘titik pangih’ pada jarak 
lebih kurang lima langkah, masing-masing mempelai saling melontarkan sirih atau 
gantal yang di tali dengan benang putih yang telah disiapkan. Arah lemparan 
mempelai putra diarahkan ke dada mempelai putri, sedangkan mempelai putri 
mengarahkan ke paha mempelai putra. Tahab ini memiliki maknasebagai cinta kasih 
suami terhadap istrinya dan terdapat harapan semoga semua godaan akan hilang. 
b. Ngiddak tiga   
Tatacara mengijak telur dilakukan oleh pengantin laki-laki, hal ini mempunyai 
maksud permintaan pengantin kepada yang maha kuasa semoga dalam mengarungi 
rumah tangga cepat di karuniai keturunan, sehingga dalam upacara ini pengantin laki-
                                                          
12 Sudomo (49 Tahun), Tokoh masyarakat, wawancara, Desa Bangun Jaya, 11 Agustus  2017.  
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laki harus mengijak telur dengan sungguh-sungguh supaya telur tersebut benar-benar 
pecah yang melambangkan menyatunya laki-laki dan perempuan. Seperti menyatunya 
putih telur dan kuning telur.  
c. Penganten estri mijiki sukun ipun penganten jaler 
Mempelai putra mengijak telur ayam hingga pecah. Lalu mempelai putri 
membasu kaki mempelai putra dengan air kembang setaman, yang kemudian 
dikeringkan dengan handuk. Proses ini melambangkan kesetian istri kepada suami, 
istri selalu berbakti dengan senang hati dan bisa memaafkan segala hal yang kurang 
baik yang di lakukan suami. 
d. Penganten kasingeban sindhur 
Proses ini melingkarkan kain sindur yang berwarna merah ke pinggul kedua 
mempelai, mempelai putra di sebelah kanan oleh bapak dan ibu mempelai putri. Saat 
berjalan perlahan-lahan menuju pelaminan dengan iringan musik tradisional, paling 
depan diawali bapak mempelai putri mengiringi dari belakang dengan memegangi 
kedua ujung sindur. Prosesi ini menggambarkan betapa kedua  mempelai telah 
diterima keluarga besar secara utuh dengan penuh kasih sayang tanpa ada perbedaan 
antara anak kandung dan menantu. 
e. Dulangan  
Dulangan atau menyuapi, antara pengantin peria dan wanita saling menyuapi 
nasi satu sama lain melambangkan kedua mempelai akan hidup bersama dalam susah 
dan senang dan saling menikmati yang menjadi milik mereka bersama. Ibu dari 
pengantin perempuan akan memberikan sebuah piring kepada pengantin perempuan 
yang berisi nasi kuning, telur goreng, kedelai, tempe, abon, dan hati ayam.kemudia 
pengatin peria menyuapkan nasi ke pengantin perempuan setelah itu pengantin 
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perempuan juga menyuapi pengantin laki-laki. setelah mereka selesai dulangan 
mereka kemudian meminum the manis. 
f.  Sungkemaan 
Sungkemaan adalah upacara untuk mengungkapkan bakti anak kepada kedua 
orang tua, serta memohon doa restu. Upacara sukeman di lakukan dengan cara 
berjongko dengan sikap seperti menyembah, kemudian pengantin menyentuh lutut 
orang tua pengantin wanita. Di awali dengan pengantin wanita baru kemudian  diikuti 
dengan pengantin pria. Setelah itu baru sungkeman kepada kedua orang tua penganti 
laki-laki.  
g. Sepasaran lan wilujeng 
Sepasaran lan wilujeng pengantin yaitu dengan mengucapkan rasa syukur 
kepada yang maha kuasa karena acara perkawinan yang telah dilaksanakan telah 
berjalan baik dan lancar, serta berdo’a supaya dalam mengarungi kehidupan rumah 
tangga selalu dinaungi lindungan dan rahmat dari sang maha kuasa. 
8. Upacara Resepsi 
pada sore atau malam sesudah upacara pernikahan resepssi diselenggarakan 
untuk merayakan pernikahan. Pasangan suami istri yang baru menikah yang 
disediakan untuk resepsi dan selanjudnya di lakukan cucuking lampah atau seseorang 
sebagai penujuk jalan dan pasangan pengatin didahului patah sakembar atau dua anak 
perempuan yang berpakain kembar, pasangan pengatin diikuti kelompok putri domas 
yaitu dua orang perjaka biasany adik atau saudara pengantin, keluarga yang belum 
menikah orang tua kedua pengantin dan keluarga lain. 
Jikalau ada hiburan biasanya merupakan musik gamelang yang mengiringi 
selama resepsi, dengan seiringnya zaman musik gamelang sekarang digantikan 
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dengan orkes. Tamu yang diundang memberikan hadian dan memberi salam dan 
selamat kepada pasangan suami istri baru. Makanan disajikan dan tamu di persilakan 
untuk mencicipi makan yang sudah disediakan dan akhirnya upacara selesai dan 
pasangan suami istri masuk rumah untuk mulai kehidupan bersama. 
Resepsi adat pernikahan masyarakat Jawa Timur sebenarnya sama dengan 
upacara resepsi pada pernikahan di daerah-daerah lainnya. Yang membedakan 
hanyalah ritual-ritual yang terdapat didalam menjalankan resepsi pernikahan. 
D.  Nilai-Nilai Islam Dalam Adat Pernikahan Masyarakat Jawa Timur Di Desa 
Bangun Jaya Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur 
1. Gotong Royong 
Gotong royong  adalah salah satu budaya yang masi di lestarikan sampai saat ini 
terutama di masyarakat desa Bangun Jaya kegiataan yang di lakukan masyarakat 
untuk membantu masyarakat dan tetangga atau kerabat pada waktu saat 
melangsungkan acara-acara tertentu, terutama acara pernikahan.  Para masyarakat 
tidak di undang secara khusus mereka datang ke tentangga yang memiliki hajatan 
dengan kesadaran masing-masing. Kegiatan gotong royong ini terus berlangsung  
selama acara. Kaum laki-laki melakukan tugasnya masing-masing seperti membuat 
jenang, memasang tarub atau membuat kembang mayang. Sedangkan para wanita 
melakukan tugas seperti membuat kue atau membuat persiapan lainnya. Dalam 
melakukan tugasnya tidak mendapat pamri apapun, disinilah tergambar rasa tolong  
yangzmenolong antara sesama masyarakat yang masih ada sampai sekarang. Allah 
berfirman dalam surah al-Maidah/5: 2 
اَهَُّيأَٰٓ  َي ٱ َنيِذَّل  َِرئَٰٓ  َعَش ْاوُّلُِحت َلَ ْاُونَماَءٱ ِ َّللّ  َلََوٱ َرۡهَّشل ٱ َماَرَحۡل  َلََوٱ َيۡدَهۡل  َلََوٱ َِدئ
َٰٓ  َلَقۡل 
 َني ِ مَٰٓاَء ََٰٓلََوٱ َتۡيَبۡل ٱ َماَرَحۡل  ُۡمتۡلَلَح اَذِإَو ۚا ان  َوۡضِرَو ۡمِِه ب َّر ن ِ م الٗۡضَف َنُوَغتَۡبي
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 َفٱ ْۚاوُداَطۡص  َو َلَ َنَش ۡمُكَّنَمِرۡجَي  ِنَع ۡمُكوُّدَص َنأ ٍمَۡوق ُناٱ ِدِجۡسَمۡل ٱ ِماَرَحۡل  
ْْۘاوَُدتَۡعت َنأ
 َىلَع ْاُونَواََعتَوٱ ِ ِربۡل  َوٱ   ىَوۡقَّتل  َىلَع ْاُونَواََعت َلََوٱ ِمۡث ِۡلۡ  َوٱ ِۚن  َوُۡدعۡل  َوٱ ْاُوقَّت ٱ  َ َّللّ  َّنِإٱ َ َّللّ 
 ُديِدَشٱ ِعۡل ِباَق ٢  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi´ar-syi´ar Allah, 
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan 
ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.13 
Selain itu rasa kebersamaan juga terlihat ketika mereka melakukan pekerjaan 
secara bersama-sama. Tidak memandang siapa yang mempunyai hajatan, semua 
kalangan berkumpul bersama. Kegiatan ini sudah sejak lama berlangsung di 
masyarakat Jawa Timur, di sinilah juga terlihat bagaimana para leluhur hidup saling 
berdampingan. Berbagai macam jenis kue dan makanan dibuat kebayakan makanan 
yang dibuat adalah makanan tradisional. Makanan yang di sajikan lebih banyak di 
rumah mempelai wanita ketimbang di rumah mempelai laki-laki disebabkan proses 
pernikahan lebih banyak diadakan dirumah calon pengantin perempuan. Mulai dari 
temu manten sampai dengan resepsi pernikahan, setiap masyarakat saling bantu 
membantu mewujudkan kerukunan sesama warga. 
2. Kekeluargaan 
Keluarga merupakan satu satuan terkecil atau kelompok sosial terkecil yang 
ada di dalam sebuah masyarakat yang dihubungkan oleh ikatan perkawianan, ikatan 
                                                          
13Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya (Bandung: Fa Sumatra, 2005)  
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darah, ataupun ikatan yang terjalin dalam lingkungan masyarakat. Dalam masyarakat 
dikenal sikap saling mengasihi, menghargai dan juga saling melindungi diantara 
warga masyarakat sehingga terpeliharalah nilai kekeluargaan dalam masyarakat. 
Adanya nilai tersebut menimbulkan keakraban dan rasa dekat seperti layaknya 
keluarga dalam masyarakat. Allah berfirman dalam surah Al-Anfal/8: 75 
 َوٱ َنيِذَّل  ْاُولُْوأَو ۚۡمُكنِم َكِئ
َٰٓ  َلُْوأَف ۡمَُكعَم ْاوُدَه  َجَو ْاوُرَجاَهَو ُدۡعَب ۢنِم ْاُونَماَءٱ ِماَحَۡرۡلۡ 
 ِب  َتِك ِيف ٖضۡعَبِب  َىلَۡوأ ۡمُهُضَۡعبٱ ِۚ َّللّ  َّنِإٱ َ َّللّ  ُۢميِلَع ٍءۡيَش ِ لُكِب٧٥  
 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta berjihad 
bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga). Orang-orang 
yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.14 
3. Nilai Keindahan 
Nilai-nilai keindahan yang terdapat di pernikahan adat Jawa Timur terdiri dari 
beberapa bagian seperti 
a. Hiasan sanggul atau konde bokor mengkurep yang terdapat di rambut penganti 
wanita di buat seperti bokor tengkurep. 
b. Racik melati miji timun, sanggul rambut diisi dengan irisan daun pandan dan 
ditutup rajut bunga melati. Perpaduan dau pandan dan bunga melati memancarkan 
keharuman yang berkesan religius, sehingga pengantin diharapkan dapat 
membawa nama harum yang berguna bagi masyarakat.  
c. Ronce bunga melati tibo dodo pada bagian bawah agak kearah kanan sanggul 
dipasang untaian melati berbentuk belalai gajah panjang 40 cm, di beri nama gajah 
                                                          
14Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya (Bandung: Fa Sumatra, 2005) 
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moli. Hiasan ini bermakna bahwa pemakainya menunjukkan kesucian atau 
kesakralan baik sebagai putrid maupun kesucian niat dalam menjalani hidup yang 
sacral pula. 
d. Kalung sungsun kalung yang terdiri dari tiga susun yang melambangkan tiga 
tingkatan kehidupan manusia dari lahir, menikah hingga meningal. 
e. Gelang binggel kana yang berbentuk melingkar tanpa ujung pangkal yang 
melambangkan kesetiaan tanpa batas. 
f. Kelat bahu perhiasan yang terdapat  pada pangkal lengan yang berbentuk seekor 
naga,kepala dan ekornya membelit yang melambnagkan bersatunya pola rasa dan 
pikiran yang mendatangkan kekuatan dalam hidup. 
g. Paes tata rias wajah pengantin putrid laksana putrid raja dengan paes hitam pekat 
menghiasa dahi. Mengingat makna yang dalam, pekerjaan paes diserahkan kepada 
juru paes yang punya daya batin yang baik dan luhur yang dapat di tularkan 
kepada calon mempelai.dalam hal ini tat arias di lakukang pemaes.pemaes adalah 
orang yang bertanggung jawab mengatur segala persiapa pernikahan adjawabat 
Jawa, bertanggung  pakaian dan rias muka yang akan dikenakan oleh kedua 
pengantin. 
h. Udeng atau topi di gunakan di bagian kepala, udeng sama halnya dengan mudeng 
atau mengerti dengan jelas atau paham.maksudnya agar manusia mempunyai 
pemikiran yang kukuh, mengerti dan memahami tujuan hidup dan kehidupan. 
Selain itu udeng juga mempunyai arti bahwa manusia seharusnya mempunyai 
keterampilan dapat menjalankan pekerjaanya dengan dasar pengetahuan yang 
mantap atau mudeng. 
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i. Canela mempunya arti canthelan jroning nala (peganglah kuat dalam hatimu) 
celana sama artinya cripu, selop, atau sandal. Cenala selalu dikenakan di kaki, 
artinya dalam menyembah kepada tuhan yang maha kuasa, hendaklah dari lahir 
sampai batin sujud atau manembah di kakinya. Dalam hati hanyalah sumeleh 
(pasrah) kepada kekuasaan tuhan yang maha esa. 
j. Curiga lan warangka (curiga atau keris) berujud wilahan atau bilahan yang 
terdapat di dalam warangka atau wadahnya. Curiga dikenakan di bagian belakang 
badan. Keris ini mempunyai pralambang bahwa keris sekaligus warangka 
sebagaimana manusia sebagai ciptaan dan penciptanya yaitu Allah yang maha 
kuasa, karena diletakkan di bagian belakang tubuh, keris mempunyai arti bahwa 
dalam menyebut tuhan yang maha kuasa hendaklah manusia bias untuk 
ngungkurake godhaning setan artinya menjauhkan diri dari godaan setan yang 
senantiasa menganggu manusia ketika manusia akan melakukan kebaikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam skripsi 
ini, dan kaitannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
dirumuskan tiga kesimpulan sebagai berikut: 
1. Eksistensi adat pernikahan Jawa Timur di Desa Bagun Jaya Kecamatan 
Tomoni mengalami perubahan karna masyarakat Jawa Timur yang 
bertrasmigrasi ke Desa Bangun Jaya menghilangkan beberapa tahapa-tahapan 
pada tradisi pernikahan  tersebut seperti sirama, midoderemi, timbangan, 
kacar-kucur. Hal tersebut tidak lagi di gunakan karena kurangnya bahan dan 
dana serta memerlukan persiapan yang cukup lama untuk di lakukan 
ubarampe (sirama). karna memerlukan biaya yang lebih banyak  jika di 
lakukan siraman, dan terlalu banyaknya bahan-bahan yang di gunakan seperti 
menyiapkan air bunga setaman yaitu air yang diambil dari tuju sumber mata 
air dan di taburi menggunakan bunga setaman yang terdiri dari mawar, melati 
dan juga kenanga. Dan tikar yang terbuat dari dau pandan sebagai tempat 
duduk untuk calon pengantin, dan kendi yang terbuat dari tanah liat untuk 
meyimpan air yang akan di gunakan untuk menyiram calon pengantin. 
sedangkan midoderemi, kepyo bunga warna-warni, timbangan, kacar-kucur 
hilang seiring dengan perkembangan zaman dan di anggap tidak perlu lagi di 
gunakan krna midoderemi hanyalah sebagai perlengkap dalam pernikahan. 
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2. Prosesi Adat Pernikahan Masyarakat Jawa Timur Di Desa Bangun Jaya yakni 
terbagi menjadi beberapa tahap yaitu, memilih jodoh: anak berhak 
menentukan pilihan dan tidak lagi menurut pada orang tua mengenai pasangan 
hidupnya,  lamaran: pihak laki laki mengutus keluarga untuk menemui 
keluarga mempelai wanita untuk meminangnya,  seserahan: barang-barang 
yang mempunyai arti seperti cincin, makanan tradisional, seperangkat busana 
untuk wanita, buah buahan, daun sirih, dan juga duek seserahan (uang naik), 
pasang tarub:  melakukan penataan ruang atau pemasangan tenda, Ijab qobul: 
ijab adalah pernyataan dari pihak perempuan yang diwakili oleh wali 
sedangkan Qobul yaitu pernyataan menerima keinginan dari pihak pertama 
untuk menerima maksud tersebut, Temu Manten:  dalam tradisi masyarakat 
Jawa berarti mempertemukan kedua mempelai pengantin peria dan wanita 
setelah dilaksanakan ijab qobul, upacara resepsi: kedua mempelai duduk 
berdampingan dalam pelaminan didampingi dari keluarga kedua belah pihak 
sembari menjamu para tamu undangan yang datang memberikan ucapan 
selamat serta do’a.  
3. Nilai-Nilai Islam Dalam Adat Pernikahan Masyarakat Jawa Timur Di Desa 
Bangun Jaya yaitu Gotong royong adalah salah satu budaya yang masi di 
lestarikan sampai saat ini terutama di masyarakat desa Bangun Jaya kegiataan 
yang di lakukan masyarakat untuk membantu masyarakat dan tetangga atau 
kerabat pada waktu saat melangsungkan acara-acara tertentu, terutama acara 
pernikahan, kekeluargaan  yaitu Keluarga merupakan satu satuan terkecil atau 
kelompok sosial terkecil yang ada di dalam sebuah masyarakat yang 
dihubungkan oleh ikatan perkawianan, ikatan darah, ataupun ikatan yang 
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terjalin dalam lingkungan masyarakat, nilai keindahan yang terdapat di adat 
pernikahan jawa timur terdapat beberapa bagian yaitu: hiasan sanggul (hiasan 
rambut), racik melati biji timun (sanggul rambut diisi dengan irisan daun 
pandan dan ditutup rajut bunga melati), ranci bunga melati tibo dodo (untaian 
melati berbentuk belalai gajah), kalung sungsun (kalung yang terdiri dari tiga 
susun),gelang bingel kana (gelang berbentuk melingkar tanpa ujung pangkal), 
kelat bahu (perhiasan yang berbentuk seokor naga), paes (tat arias pengantin), 
udeng (topi), canela atau canthelan jroning nala (peganglah kuat dalam 
hatimu), dan curiga lan warangka (curiga atau keris). 
B. Implikasi 
1. Di harapkan dengan adanya penelitian ini, masyarakat Jawa Timur Desa 
Bangun Jaya bisa membangkitkan kembali eksistensi tradisi yang selama 
ini telah menjadi budaya sekalipun membutuhkan bahan dan dana yang 
tak sedikit, karena yang namanya budaya harus dilestarikan. 
2. Skripsi ini juga menjelaskan tentang prosesi pernikahan Jawa Timur di 
Desa Bangun Jaya. Diharapkan dapat menanbah wawasan masyarakat luas 
untuk mengetahui di Luwu Timur khususnya di Desa Bangun Jaya 
Kecamatan Tomoni bahwa di sana terdapat sebuah perkampungan Jawa 
Timur yang masyarakatnya memiliki tradisi unik yang berhubungan 
dengan perkawinan. Tradisi ini disebut dengan hajatan mantu. 
3. Penelitian ini juga menjelaskan tentang nilai-nilai budaya Islam yang 
terdapat dalam adat pernikahan di Desa Bangun Jaya Kecamatan Tomoni 
Kabupaten Luwu Timur. Dengan demikian Bagi masyarakat agar tetap 
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menjaga, melestarikan kebudayaannya dan tetap memperkaya khasanah 
kebudayaan lokal, dengan tuntunan ajaran Islam agar tidak ada unsur 
kemusyrikan serta hal-hal yang menyimpan dari ajaran Islam yang 
sesunguhnya. 
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